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ABSTRACT 

 
 

This study aims to provide empirical evidence regarding Corporate Social 

Responsibility, Corporate Governance, and Leverage Against Tax Aggressiveness. 

The sample used in this study were 256 companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2015-2018 using the purposive sampling method. This type of 

research is a quantitative method using secondary data obtained from the 

company's annual financial statements issued by the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) at www.idx.co.id. This research uses multiple linear regression model and 

uses SPSS 22 application. 

The results showed that corporate social responsibility, audit committee, 

proved to have a negative effect on tax aggressiveness, while independent 

commissioners and leverage were not proven to have an effect on tax 

aggressiveness. 

 

Keywords: corporate social responsibility, corporate governance, leverage 

http://www.idx.co.id/
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

Corporate Social Responsibility, Corporate Governance, dan Leverage Terhadap 

Agresivitas Pajak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 256 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2018 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Jenis penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) 

di www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda dan 

menggunakan aplikasi SPSS 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility, 

komite audit, terbukti berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, sedangkan 

komisaris independen dan leverage tidak terbukti berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. 

 

Kata kunci : corporate social responsibility, corporate governance, leverage 

http://www.idx.co.id/
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INTISARI 

 

Penelitian ini mengungkapkan tentang permasalahan utama yaitu 

bagaimana pengaruh corporate social responsibility, corporate governance dan 

leverage terhadap agresivitas pajak. Agresivitas pajak adalah upaya perusahaan 

untuk meminimalkan beban pajaknya dengan cara legal maupun ilegal.: 

a) corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, 

 

b) komisaris independen berpengaruh positif tidak signifikan terhadap agresivitas 

pajak, c) komite audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, d) leverage 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia, dengan rentan waktu selama 

2015 – 2018. Metode dalam pengambilan sampe; dengan cara purposive sampling. 

Dari data 256 perusahaan dari 64 perusahaan yang dapat diteliti secara lanjut. 

Pengujian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS 22 

dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility,komite audit berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak, komisaris independen, leverage tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dan memiliki jumlah penduduk 

yang cukup besar. Indonesia juga adalah negara kepulauan terbesar yang kaya akan 

kekayaan alam yang berlimpah dan letak geografis Indonesia yang cukup strategis 

dimana daerah Indonesia menjadi kawasan lalu lintas perdagangan dunia. Maka, 

banyak perusahaan dari dalam maupun luar negeri yang berdiri di Indonesia. Hal 

ini cukup menguntungkan Indonesia untuk menambah penerimaan salah satunya 

dalam sektor pajak. (Rengganis & Dwija Putri, 2018) mengatakan bahwa pajak 

adalah sumber utama penerimaan negara, sebagai sumber pembiayaan untuk 

kegiatan pembangunan nasional dalam upaya mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 Pajak ㅤmerupakan ㅤsektor ㅤpenting ㅤyang ㅤmenjadi ㅤsumber ㅤpendaptan ㅤbagi 

ㅤAnggaran ㅤPendapatan ㅤdan ㅤBelanja ㅤNegara ㅤ(APBN) ㅤterbesar ㅤdi ㅤIndonesia. ㅤPajak 

ㅤberkontribusi ㅤsebesar ㅤ70 ㅤ% ㅤdari ㅤseluruh ㅤpenerimaan ㅤnegara ㅤ(Seprini, ㅤ2016). 

ㅤSumber ㅤpendaptan ㅤpajak ㅤindonesia ㅤbersasal ㅤdari ㅤdua ㅤwajib ㅤpajak, ㅤyaitu ㅤwajib 

ㅤpajak ㅤorang ㅤpribadi ㅤdan ㅤwajib ㅤpajak ㅤbadan. ㅤKetentuan ㅤmengenai ㅤperpajakan 

ㅤdiatur ㅤdalam ㅤpasal ㅤ23 ㅤA ㅤUUD ㅤ1945 ㅤyang ㅤberbunyi ㅤ:”Pajak ㅤdan ㅤpungutan ㅤlain 

ㅤyang ㅤbersifat ㅤmemaksa ㅤuntuk ㅤkeperluan ㅤnegara ㅤdiatur ㅤdalam ㅤUndang-Undang” 

ㅤ(Kementrian ㅤKeuangan ㅤRepublik ㅤIndonesia, ㅤ2013). ㅤPemerintah ㅤmenggunakan 

ㅤpendapatan ㅤdari ㅤsektor ㅤpajak ㅤini ㅤuntuk ㅤmembiayai ㅤpenyelenggaraan ㅤnegara, 
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ㅤtermasuk ㅤpembangunan ㅤinfrastruktur ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤperekonomian ㅤdan 

ㅤkesejahteraan ㅤmasyarakat. 

 Pengharapan ㅤpemerintah ㅤatas ㅤdasar ㅤpengenaan ㅤpajak ㅤinilah ㅤyang 

ㅤmengakibatkan ㅤbahwa ㅤpajak ㅤdijadikan ㅤsumber ㅤpenerimaan ㅤnegara. ㅤSementara 

ㅤbagi ㅤperusahaan, ㅤpajak ㅤdianggap ㅤsebagai ㅤbiaya ㅤyang ㅤakan ㅤmengurangi 

ㅤkeuntungan ㅤperusahaan ㅤdan ㅤmemperkecil ㅤlaba ㅤbersih. ㅤKondisi ㅤitulah ㅤyang 

ㅤmenyebabkan ㅤbanyak ㅤperusahaan ㅤmencari ㅤcara ㅤuntuk ㅤmengurangi ㅤbiaya ㅤpajak 

ㅤyang ㅤdibayar. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, ㅤtidak ㅤmenutup ㅤkemungkinan ㅤperusahaan ㅤakan 

ㅤmenjadi ㅤagresif ㅤdalam ㅤperpajakan ㅤChen ㅤet.al, ㅤdalam ㅤ(Angelina, ㅤ2016) ㅤ. 

 Menurut ㅤFrank ㅤdalam ㅤ(Angelina, ㅤ2016). ㅤAgresivitas ㅤpajak ㅤperusahaan 

ㅤadalah ㅤsuatu ㅤtindakan ㅤmerekayasa ㅤpendapatan ㅤkena ㅤpajak ㅤyang ㅤdirancang 

ㅤmelalui ㅤtindakan ㅤperencanaan ㅤpajak, ㅤbaik ㅤmenggunakan ㅤcara ㅤyang ㅤtergolong 

ㅤsecara ㅤlegal ㅤmaupun ㅤilegal. ㅤAgresivitas ㅤpajak ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤwajib ㅤpajak 

ㅤdapat ㅤdikatakan ㅤlegal ㅤapabila ㅤbelum ㅤada ㅤdalam ㅤketentuan-ketentuan ㅤyang ㅤdiatur 

ㅤoleh ㅤpemerintah ㅤmengenai ㅤpenyelewengan ㅤpajak ㅤtersebut. 

Laporan ㅤyang ㅤdibuat ㅤErnesto ㅤCrivelly, ㅤpenyidik ㅤIMF ㅤ2016, ㅤkemudian ㅤdi 

ㅤanalisis ㅤoleh ㅤUniversitas ㅤPBB ㅤmenggunakan ㅤdata ㅤdari ㅤInternational ㅤCenter ㅤfor 

ㅤPolicy ㅤand ㅤResearch ㅤ(ICPR) ㅤdan ㅤInternational ㅤCenter ㅤfor ㅤTaxation ㅤand 

ㅤDevelopment ㅤ(ICTD) ㅤditemukan ㅤsebanyak ㅤ30 ㅤnegara ㅤyang ㅤmelakukan ㅤtindakan 

ㅤagresivitas ㅤpajak. ㅤDalam ㅤlaporan ㅤtersebut ㅤposisi ㅤpertama ㅤyang ㅤpaling ㅤbanyak 

ㅤmelakukan ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤadalah ㅤperusahaan ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤAmerika ㅤSerikat, 

ㅤsedangkan ㅤIndonesia ㅤmenduduki ㅤperingkat ㅤ11 ㅤterbesar. ㅤPerusahaan-perusahaan 

ㅤdi ㅤIndonesia ㅤtidak ㅤmembayarkan ㅤpajaknya ㅤsekitar ㅤ6,48 ㅤmiliar ㅤdolar ㅤAS ㅤ(Susilo, 
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ㅤ2017). 

Agresivitas ㅤpajak ㅤmuncul ㅤkarena ㅤadanya ㅤperbedaan ㅤkepentingan ㅤantara 

ㅤperusahaan ㅤdan ㅤpemerintah, ㅤselain ㅤitu ㅤjuga ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤbeberapa 

ㅤkarakteristik ㅤkeuangan ㅤdan ㅤtata ㅤkelola ㅤperusahaan. ㅤPemerintah ㅤberupaya ㅤuntuk 

ㅤmengoptimalkan ㅤpenerimaan ㅤpada ㅤsektor ㅤpajak ㅤagar ㅤdapat ㅤmembiayai ㅤseluruh 

ㅤpenyelenggaraan ㅤnegara. ㅤBerbeda ㅤdengan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤberupaya  ㅤuntuk 

ㅤmemaksimalkan ㅤlaba ㅤnamun ㅤmeminimalisir ㅤbeban ㅤpajak ㅤyang ㅤharus ㅤdibayarkan, 

ㅤkarena ㅤperusahaan ㅤmenganggap ㅤpajak ㅤdapat ㅤmengurangi ㅤlaba ㅤbersih ㅤperusahaan. 

ㅤPerbedaan ㅤkepentingan ㅤantara ㅤperusahaan ㅤdan ㅤpemerintah ㅤinilah ㅤyang ㅤmembuat 

ㅤwajib ㅤpajak ㅤmengefisienkan ㅤbeban ㅤpajaknya ㅤmelalui ㅤtindakan ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤbaik ㅤsecara ㅤlegal ㅤmaupun ㅤilegal, ㅤsehingga ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤmemperoleh 

ㅤkeuntungan ㅤyang ㅤbesar. ㅤMenurut ㅤJessica ㅤdan ㅤAgus ㅤdalam ㅤ(Angelina, ㅤ2016). 

ㅤAgresivitas ㅤpajak ㅤdianggap ㅤsebagai ㅤsuatu ㅤkegiatan ㅤyang ㅤtidak ㅤbertanggung 

ㅤjawab ㅤsecara ㅤsosial. ㅤKurnagnya ㅤkepedulian ㅤwajib ㅤpajak ㅤakan ㅤpentingnya ㅤperanan 

ㅤpajak ㅤdapat ㅤmenimbulkan ㅤberkurangnya ㅤpenerimaan ㅤnegara ㅤdari ㅤsektor ㅤpajak 

ㅤberakibat ㅤnegatif ㅤpada ㅤpenyediaan ㅤfasilitas ㅤpublic ㅤbagi ㅤmasyarakat. ㅤPajak ㅤdari 

ㅤperusahaan ㅤmerupakan ㅤbentuk ㅤkontribusi ㅤdan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤharus ㅤdijalankan. ㅤ 

Pengungkapan ㅤCorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤ(CSR) ㅤdianggap ㅤsebagai 

ㅤsuatu ㅤcara ㅤuntuk ㅤmeminimalkan ㅤbeban ㅤpajak ㅤserta ㅤmenjadi ㅤsalah ㅤsatu ㅤfaktor 

ㅤpenting ㅤdalam ㅤkeberlangsungan ㅤdan ㅤkesuksesan ㅤsuatu ㅤperusahaan, ㅤkarena 

ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤdapat ㅤmembangun ㅤkepercayaan ㅤpara ㅤstakeholder 

ㅤdan ㅤmasyarakat ㅤLanis ㅤdan ㅤRichardson ㅤdalam ㅤ(Angelina, ㅤ2016). ㅤCorporate ㅤsocial 
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ㅤresponsibility ㅤmerupakan ㅤsuatu ㅤtindakan ㅤyang ㅤdigunakan ㅤperusahaan ㅤdalam 

ㅤmelakukan ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤdengan ㅤmengeluarkan ㅤbiaya-biaya ㅤpenelitian 

ㅤsebagai ㅤpengurang ㅤpendapatan, ㅤkarena ㅤpajak ㅤmemperbolehkan ㅤbiaya ㅤpenelitian 

ㅤsebagai ㅤbiaya ㅤyang ㅤdimasukan ㅤkedalam ㅤlaporan ㅤCSR ㅤ(Kuriah ㅤ& ㅤAsyik, ㅤ2016). ㅤ 

Keterkaitan ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤdengan ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤterletak ㅤpada ㅤtujuan ㅤutama ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmemperoleh ㅤkeuntungan 

ㅤyang ㅤmaksimum ㅤtanpa ㅤmenghilangkan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤdan ㅤlingkungan, 

ㅤsehingga ㅤsemakin ㅤbesar ㅤkeuntungan ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤperusahaan ㅤsemakin ㅤbesar 

ㅤpula ㅤpenghasilan ㅤkena ㅤpajak. ㅤTetapi ㅤperbedaan ㅤkepentingan ㅤantara ㅤpemilik 

ㅤperusahaan ㅤdan ㅤpengelola ㅤperusahaan ㅤmengenai ㅤpajak ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤinilah 

ㅤyang ㅤmenimbulkan ㅤmasalah ㅤkeagenan. ㅤDalam ㅤmelakukan ㅤtindakan ㅤagresif 

ㅤterhadap ㅤpajak ㅤmemerlukan ㅤbiaya ㅤyang ㅤmahal ㅤsedangkan ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤdiperlukan ㅤuntuk ㅤmeminimalkan ㅤbeban ㅤpajak ㅤpada ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤini 

ㅤmenunjukan ㅤbahwa ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤtidak ㅤmemberikan ㅤkeuntungan ㅤterhadap 

ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤ. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤ(Rengganis ㅤ& ㅤDwija ㅤPutri, ㅤ2018), 

ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤagresivitas ㅤpajak, ㅤsemakin ㅤluas ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤmaka ㅤperusahaan 

ㅤakan ㅤcenderung ㅤsemakin ㅤagresif. ㅤHasil ㅤberbeda ㅤoleh ㅤ(Sulistyowati ㅤ& ㅤUlfah, 

ㅤ2018), ㅤmenyatakan ㅤPengungkapan ㅤCSR ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤagresivitas 

ㅤpajak. 

Pemungutan ㅤpajak ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤpemerintah ㅤtidak ㅤselalu 

ㅤmendapatkan ㅤsambutan ㅤyang ㅤbaik ㅤoleh ㅤsetiap ㅤwajib ㅤpajaknya, ㅤterutama ㅤoleh 

ㅤperusahaan. ㅤPerusahaan ㅤmemiliki ㅤtujuan ㅤutama ㅤuntuk ㅤmemaksimalkan ㅤlaba, ㅤhal 
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ㅤini ㅤmemicu ㅤkemungkinan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤtindakan ㅤagresivitas 

ㅤpajak. ㅤPerlu ㅤadanya ㅤtata ㅤkelola ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤuntuk ㅤmengurangi 

ㅤtindakan ㅤagresivitas ㅤpajak. ㅤTata ㅤkelola ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤdapat ㅤtercipta 

ㅤdengan ㅤmengadopsi ㅤkonsep ㅤpengelolaan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤ(good ㅤcorporate 

ㅤgovernance). ㅤDi ㅤIndonesia ㅤbelum ㅤsepenuhnya ㅤperusahaan ㅤmampu ㅤmelaksanakan 

ㅤtata ㅤkelola ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤsungguh-sungguh ㅤsehingga ㅤbelum ㅤterwujud 

ㅤprinsip ㅤgood ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤdengan ㅤbaik, ㅤhal ㅤini ㅤdisebabkan ㅤoleh 

ㅤbeberapa ㅤkendala ㅤyang ㅤdihadapi ㅤperusahaan ㅤpada ㅤsaat ㅤpelaksanaan ㅤcorporate 

ㅤgovernance ㅤ(Seprini, ㅤ2016). 

Corporate ㅤgovernance ㅤdidefinisikan ㅤsebagai ㅤtata ㅤkelola ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤbaik ㅤdalam ㅤmenentukan ㅤarah ㅤdan ㅤtujuan ㅤperusahaan ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkarakter ㅤdari 

ㅤpemimpin ㅤperusahaan ㅤ(Permana, ㅤ2015). ㅤDengan ㅤetika ㅤprofessional ㅤyang ㅤdimiliki 

ㅤseorang ㅤpemimpin ㅤakan ㅤmempengaruhi ㅤkinerja ㅤdan ㅤkeputusan ㅤperusahaan, 

ㅤterutama ㅤkeputusan ㅤuntuk ㅤmenghindari ㅤagresivitas ㅤpajak. ㅤBadan ㅤPengawasan 

ㅤKeuangan ㅤdan ㅤPembangunan ㅤ(2018) ㅤmendefinisikan ㅤcorporate ㅤgovernance 

ㅤsebagai ㅤsuatu ㅤsistem ㅤpengendali ㅤdan ㅤpengatur ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari 

ㅤmekanisme ㅤhubungan ㅤantara ㅤberbagai ㅤpihak ㅤyang ㅤmengatur ㅤperusahaan ㅤmaupun 

ㅤditinjau ㅤdari ㅤnilai-nilai ㅤyang ㅤterkandung ㅤdari ㅤmekanisme ㅤpengelolaan ㅤitu ㅤsendiri. 

ㅤPedoman ㅤmengenai ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤditerbitkan ㅤpada ㅤtahun ㅤ2006 ㅤoleh 

ㅤKomite ㅤNasional ㅤKebijakan ㅤGovernance ㅤ(KNKG) ㅤdikarenakan ㅤadanya ㅤdorongan 

ㅤkesadaran ㅤdari ㅤpara ㅤpelaku ㅤbisnis ㅤuntuk ㅤmenjalankan ㅤbisnisnya ㅤdemi 

ㅤkelangsungan ㅤhidup ㅤperusahaan, ㅤmementingkan ㅤkepentingan ㅤstakeholders ㅤdan 

ㅤmenghindari ㅤcara-cara ㅤuntuk ㅤmenciptakan ㅤkeuntungan ㅤsesaat ㅤ(Fahriani ㅤ& 
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ㅤPriyadi, ㅤ2016). ㅤProksi ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah 

ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤdan ㅤkomite ㅤaudit. 

Komisaris ㅤindependen ㅤbertugas ㅤmengawasi ㅤdan ㅤmengontrol ㅤtindakan 

ㅤyang ㅤterjadi ㅤdalam ㅤsuatu ㅤperusahaan. ㅤTerutama ㅤmengawasi ㅤdalam ㅤketaatan ㅤpajak 

ㅤdan ㅤdapat ㅤmencegah ㅤterjadinya ㅤagresifitas ㅤpajak. ㅤMenurut ㅤ(Diantari ㅤ& ㅤAgung, 

ㅤ2016) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤsemakin ㅤbanyaknya  ㅤjumlah ㅤkomisaris ㅤindependen 

ㅤmaka ㅤpengawasan ㅤterhadap ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤketat. 

Komite ㅤaudit ㅤbertugas ㅤbertanggung ㅤjawab ㅤkepada ㅤdewan ㅤkomisaris, 

ㅤMenurut ㅤDamayanti ㅤdalam ㅤ(Nurhandono ㅤ& ㅤFirmansyah, ㅤ2017) ㅤdisini ㅤkomite 

ㅤaudit ㅤmenjadi ㅤpenengah ㅤantara ㅤmenejer ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmengambil ㅤkeputusan 

ㅤatau ㅤkebijakan ㅤagar ㅤtidak ㅤmelanggar ㅤperaturan ㅤhukum. ㅤKomite ㅤaudit ㅤjuga 

ㅤbertugas ㅤuntuk ㅤmembantu ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤmemonitor ㅤproses ㅤpelaporan 

ㅤkeuangan ㅤoleh ㅤmanajemen ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤkredibilitas ㅤlaporan ㅤkeuangan. 

Berbagai ㅤpenelitian ㅤyang ㅤmeneliti ㅤmekanisme ㅤcorporate ㅤgovernance 

ㅤantara ㅤlain ㅤ(Diantari ㅤ& ㅤAgung, ㅤ2016) ㅤmenyatakan ㅤkomisaris ㅤindependen 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤeffective ㅤtax ㅤrate. ㅤSedangkan ㅤ(Tiaras ㅤ& ㅤWijaya, 

ㅤ2017) ㅤdan ㅤ(Rengganis ㅤ& ㅤDwija ㅤPutri, ㅤ2018) ㅤmenyatakan ㅤkomisaris ㅤindependen 

ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤsignifikan. ㅤPenelitian ㅤlain ㅤterkait ㅤkomite ㅤaudit ㅤyaitu ㅤ(Diantari 

ㅤ& ㅤAgung, ㅤ2016) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpengaruh ㅤnegatif ㅤantara ㅤkomite ㅤaudit ㅤdan ㅤtax 

ㅤavoidance. ㅤSedangkan ㅤ(Susanto ㅤet ㅤal., ㅤ2018) ㅤberpendapat ㅤkomite ㅤaudit ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan. ㅤ 

Berdasarkan ㅤuraian ㅤtersebut ㅤdiatas ㅤmasih ㅤterdapat ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤyang 

ㅤberbeda-beda ㅤsehingga ㅤmasih ㅤdimungkinkan ㅤuntuk ㅤdilakukan ㅤpenelitian. 
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ㅤPenelitian ㅤini ㅤmengacu ㅤpada ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤ(Rengganis ㅤ& ㅤDwija 

ㅤPutri, ㅤ2018) ㅤdimana ㅤperbedaan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤini ㅤdengan ㅤmenambahkan 

ㅤvariabel ㅤleverage ㅤsebagai ㅤvariabel ㅤindependen ㅤyang ㅤmengacu ㅤpada ㅤpenelitian 

ㅤ(Kuriah ㅤ& ㅤAsyik, ㅤ2016). 

Leverage ㅤmerupakan ㅤrasio ㅤpada ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdapat ㅤmempengaruhi 

ㅤbesar ㅤkecilnya ㅤpajak ㅤyang ㅤdibayarkan ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤini ㅤdikarenakan ㅤbiaya 

ㅤbunga ㅤdari ㅤutang ㅤdapat ㅤdikurangkan ㅤdalam ㅤmenghitung ㅤpajak ㅤsehingga ㅤbeban 

ㅤpajak ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤkecil ㅤmemperoleh ㅤkeuntungan ㅤdan ㅤmampu ㅤuntuk ㅤmelunasi 

ㅤkembali ㅤhutangnya. ㅤsehingga ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤtingkat ㅤleverage ㅤakan 

ㅤmenyebabkan ㅤEffective ㅤTax ㅤRate ㅤ(ETR) ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤkecil. ㅤMenurut ㅤpenelitian 

ㅤ(Sulistyowati ㅤ& ㅤUlfah, ㅤ2018), ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤleverage ㅤtidak ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤagresivitas ㅤpajak. ㅤBerdasarkan ㅤuraian ㅤdiatas ㅤmaka ㅤjudul 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤ“Pengaruh ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility, ㅤLeverage, ㅤdan 

ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤterhadap ㅤAgresivitas ㅤPajak ㅤ(Studi ㅤpada ㅤperusahaan 

ㅤmanufaktur ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBEI ㅤtahun ㅤ2015-2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan research gap yang dikemukakan diatas masih ditemukannya 

masalah kejanggalan pada maraknya kasus agresivitas pajak yang terjadi beberapa 

tahun terakhir seperti Panama Paper (tax havens country), Google, IKEA, Amazon, 

Coca Cola, Apple, dan Lain-lain (Forum Pajak, 2016). Oleh karena itu, masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Pengaruh Corporate 

Social Responsibility, Corporate Governance dan Leverage terhadap Agresivitas 

Pajak (Studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015 – 
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2018)” 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah Corporate Governance berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia ? 

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan penelitian 

ini dijelaskan sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh Apakah Corporate Social Responsibility 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh corporate governance berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

3. Untuk menganalisis pengaruh leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ingi diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya 

adalah  

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharakan dapat digunakan sebagai wacana dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang akuntansi keuangan. 

 

 

 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian dapat digunakan sebagai wacana untuk memberikan masukan yang 

berkaitan dengan agresivitas pajak dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan dan penentuan kebijakan perusahaan. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian dapat digunakan sebagai wacana untuk membuat kebijakan untuk 

menekan resiko yang timbul dari adanya agresivitas pajak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Agency Theory 

Teori ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) 

dan manajemen (agent). Teori agensi merupakan suatu kontrak yang terjadi antara 

satu atau lebih individu sebagai principal dan individu lainnya sebagai agent 

(Yunistiyani, Vina., 2017).  

Teori ini menjelaskan bahwa pada saat terjadi ketidakselarasan antara 

kepentingan principal dan agent dalam memaksimalkan laba, maka ada 

kemungkinan agent melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan kepentingan 

principal. Pihak agent seringkali memisahkan kepemilikan perusahaan dalam 

mengelola perusahaan, karena pihak agent dianggap memiliki informasi yang lebih 

dibandingkan principal (Mahulae, Endang Endari., 2016). 

Perbedaan kepentingan antara principle dan agent dapat mempengaruhi 

berbagai hal yang berkaitan dengan kinerja perusahaan, salah satunya dalah 

kebijkan perusahaan mengenai pajak perusahaan. Sistem perpajakkan di Indonesia 

yang menggunakan self assessment system memberikan wewenang kepada 

perusahaan untuk menghitung dan melaporkan pajaknya sendiri. Penggunaan 

sistem ini dapat memberikan kesempatan bagi agent untuk memanipulasi 

pendapatan kena pajak menjadi lebih rendah sehingga beban pajak yang ditanggung 

perusahaan semakin kecil. Hal ini dilakukan pihak agent karena adanya asimetris 
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informasi dengan pihak principle sehingga agent dapat mengambil keuntungan 

tersendiri diluar kesepakatan kerjasama dengan principle karena adanya 

manajemen pajak yang dilakukan agent.  

2.1.2. Teori Stakeholder 

Teori ㅤstakeholder ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenjalankan 

ㅤaktivitas ㅤbisnisnya ㅤtidak ㅤterlepas ㅤdari ㅤkepentingan ㅤpihak ㅤinternal ㅤmaupun ㅤpihak-

pihak ㅤlain ㅤ(Pangestika, ㅤ2017). ㅤPihak-pihak ㅤlain ㅤyang ㅤdimaksud ㅤseperti ㅤpemegang 

ㅤsaham, ㅤkaryawan, ㅤsupplier, ㅤkreditur, ㅤdan ㅤmasyarakat ㅤyang ㅤmemiliki ㅤhubungan 

ㅤekonomi ㅤlangsung ㅤdengan ㅤperusahaan. ㅤTeori ㅤini ㅤmengatakan ㅤbahwa ㅤperusahaan 

ㅤharus ㅤbertanggung ㅤjawab ㅤdan ㅤbermanfaat ㅤbagi ㅤpara ㅤstakeholder, ㅤkarena 

ㅤeksistensi ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤsangat ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤdukungan ㅤpara ㅤstakeholder 

ㅤ(Yunistiyani, ㅤVina., ㅤ2017). ㅤ 

2.1.3. ㅤTeori ㅤLegitimasi ㅤ 

Teori ㅤLegitimasi ㅤmerupakan ㅤsistem ㅤpengelolaan ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤberorientasi ㅤpada ㅤkeberpihakan ㅤterhadap ㅤmasyarakat, ㅤpemerintah, ㅤindividu ㅤdan 

ㅤkelompok ㅤmasyarakat. ㅤHal ㅤini ㅤmengindikasi ㅤadanya ㅤkontrak ㅤsosial ㅤantara 

ㅤperusahaan ㅤterhadap ㅤmasyarakat ㅤdan ㅤadanya ㅤpengungkapan ㅤsosial 

ㅤlingkungan(Rustiarini, ㅤ2015). ㅤTeori ㅤlegitimasi ㅤjuga ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤnilai-

nilai ㅤsosial ㅤdan ㅤreaksi ㅤterhadap ㅤbatasan ㅤdan ㅤnorma ㅤmendorong ㅤpentingnya 

ㅤperilaku ㅤorganisasi ㅤdengan ㅤmemperhatikan ㅤlingkungan. ㅤPerusahaan ㅤdalam ㅤhal 

ㅤini ㅤdianjurkan ㅤuntuk ㅤmenarik ㅤperhatian ㅤmasyarakat ㅤdan ㅤmeyakinkan ㅤkegiatan 

ㅤoperasinya ㅤagar ㅤdapat ㅤditerima ㅤdengan ㅤbaik ㅤdan ㅤsejalan ㅤdengan ㅤteori ㅤlegitimasi. ㅤ 

Teori ㅤlegitimasi ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤsebuah ㅤperusahaan ㅤyang ㅤagresif 
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ㅤpajak ㅤakan ㅤmengungkapkan ㅤinformasi ㅤtambahan ㅤyang ㅤterkait ㅤdengan ㅤkegiatan 

ㅤCSR ㅤdi ㅤberbagai ㅤbidang ㅤdalam ㅤmencoba ㅤuntuk ㅤmeringankan ㅤkekhawatiran 

ㅤpublik. ㅤDalam ㅤteori ㅤlegitimasi ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤmemiliki 

ㅤkontrak ㅤatau ㅤkewajiban ㅤuntuk ㅤmenyesuaikan ㅤdiri ㅤdengan ㅤmasyarakat ㅤatau 

ㅤlingkungan ㅤsekitar. ㅤBentuk ㅤpenyesuaian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤadalah ㅤdengan 

ㅤmelakukan ㅤkegiatan ㅤoperasional ㅤperusahaan ㅤyang ㅤsesuai ㅤdengan ㅤnorma ㅤdan ㅤnilai 

ㅤyang ㅤberlaku ㅤdi ㅤmasyarakat ㅤserta ㅤusaha ㅤdalam ㅤpemenuhan ㅤkebutuhan 

ㅤmasyarakat ㅤatau ㅤpembangunan ㅤkesejahteraan ㅤdan ㅤkehidupan ㅤlingkungan ㅤtempat 

ㅤperusahaan ㅤberoperasi. 

2.2. Variabel ㅤPenelitian 

 

2.2.1. ㅤAgresivitas ㅤPajak 

Perusahaan ㅤmenganggap ㅤpajak ㅤsebagai ㅤsebuah ㅤtambahan ㅤbeban ㅤbiaya 

ㅤyang ㅤdapat ㅤmengurangi ㅤkeuntungan ㅤperusahaan. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu ㅤperusahaan 

ㅤdiprediksi ㅤmelakukan ㅤtindakan ㅤyang ㅤakan ㅤmengurangi ㅤbeban ㅤpajak ㅤperusahaan. 

ㅤMenurut ㅤFrank ㅤdkk. ㅤ(2015), ㅤtindakan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤperusahaan ㅤuntuk 

ㅤmengurangi ㅤpendapatan ㅤkena ㅤpajak ㅤmelalui ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤbaik ㅤsecara ㅤlegal 

ㅤ(tax ㅤavoidance) ㅤmaupun ㅤillegal ㅤ(tax ㅤevasion) ㅤdisebut ㅤdengan ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤperusahaan. ㅤWalaupun ㅤtidak ㅤsemua ㅤtindakan ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤmelanggar 

ㅤhukum, ㅤakan ㅤtetapi ㅤsemakin ㅤbanyak ㅤcelah ㅤyang ㅤdigunakan ㅤmaka ㅤperusahaan 

ㅤtersebut ㅤdianggap ㅤsemakin ㅤagresif. 

Pertimbangan ㅤuntuk ㅤmembayar ㅤpajak ㅤsecara ㅤefisien ㅤyang ㅤmendorong 

ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmenyusun ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤ(tax ㅤplanning) ㅤmelalui 

ㅤpenghindaran ㅤpajak ㅤ(tax ㅤavoidance) ㅤ(Nugraha ㅤ& ㅤMeiranto, ㅤ2015). ㅤTax 
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ㅤavoidance ㅤadalah ㅤsuatu ㅤbentuk ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤuntuk ㅤmeminimalkan ㅤbeban 

ㅤpajak ㅤdengan ㅤmemanfaatkan ㅤkelemahan ㅤketentuan ㅤperpajakan ㅤsebagai ㅤhal ㅤyang 

ㅤpositif ㅤuntuk ㅤefisiensi ㅤpembayaran ㅤpajak. ㅤSedangkan ㅤtax ㅤevasion ㅤmerupakan 

ㅤsebuah ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤyang ㅤmelanggar ㅤketentuan ㅤperaturan ㅤperundang-

undangan ㅤperpajakan. 

Agresivitas ㅤpajak ㅤmerupakan ㅤisu ㅤyang ㅤkini ㅤcukup ㅤfenomenal ㅤdi ㅤkalangan 

ㅤmasyarakat. ㅤAgresivitas ㅤpajak ㅤterjadi ㅤhampir ㅤdi ㅤsemua ㅤperusahaan-perusahaan 

ㅤbesar ㅤmaupun ㅤkecil ㅤdi ㅤseluruh ㅤdunia. ㅤTindakan ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤini ㅤdilakukan 

ㅤdengan ㅤtujuan ㅤmeminimalkan ㅤbesarnya ㅤbiaya ㅤpajak ㅤdari ㅤbiaya ㅤpajak ㅤyang ㅤtelah 

ㅤdiperkirakan, ㅤatau ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤdengan ㅤusaha ㅤuntuk ㅤmengurangi ㅤbiaya 

ㅤpajak. 

Menurut ㅤHlaing ㅤdalam ㅤ(Nugraha ㅤ& ㅤMeiranto, ㅤ2015) ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤdidefinisikan ㅤsebagai ㅤkegiatan ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤsemua ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤterlibat ㅤdalam ㅤusaha ㅤmengurangi ㅤtingkat ㅤpajak ㅤyang ㅤefektif. ㅤSementara ㅤHanlon 

ㅤdan ㅤHeitzman ㅤdalam ㅤ(Nugraha ㅤ& ㅤMeiranto, ㅤ2015) ㅤmendefinisikan ㅤagresivitas 

ㅤpajak ㅤsebagai ㅤtingkat ㅤyang ㅤpaling ㅤakhir ㅤdari ㅤspectrum ㅤserangkaian ㅤperilaku 

ㅤperencanaan ㅤpajak. 

Manfaat ㅤagresifitas ㅤpajak ㅤperusahaan ㅤadalah ㅤpenghematan ㅤpengeluaran 

ㅤatas ㅤpajak ㅤsehingga ㅤkeuntungan ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤpemilik ㅤmenjadi ㅤsemakin ㅤbesar 

ㅤuntuk ㅤmendanai ㅤinvestasi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkeuntungan 

ㅤperusahaan ㅤdimasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang. ㅤSedangkan ㅤkerugian ㅤdari ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤperusahaan ㅤadalah ㅤkemungkinan ㅤperusahaan ㅤmendapat ㅤsanksi ㅤdari ㅤkantor ㅤpajak 

ㅤberupa ㅤdenda, ㅤserta ㅤturunnya ㅤharga ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤakibat ㅤpemegang ㅤsaham 
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ㅤlainnya ㅤmengetahui ㅤtindakan ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤperusahaan. ㅤBagi ㅤpemerintah, 

ㅤtindakan ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤperusahaan ㅤini ㅤakan ㅤmengurangi ㅤpendapatan ㅤNegara 

ㅤdalam ㅤsektor ㅤpajak ㅤ(Suyanto, ㅤ2015). 

Agresivitas ㅤpajak ㅤdapat ㅤdiukur ㅤdengan ㅤberbagai ㅤcara. ㅤMenurut ㅤSari ㅤdan 

ㅤMartani ㅤ2010 ㅤdalam ㅤ(Angelina, ㅤ2016) ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤdapat ㅤdiukur ㅤdengan 

ㅤmenggunakan ㅤeffective ㅤtax ㅤrate, ㅤcash ㅤeffective ㅤtax ㅤrate, ㅤbook-tax ㅤdifference 

ㅤManzon-Plesko, ㅤbook-tax ㅤdifference ㅤdesai-Dharmapala ㅤdan ㅤtax ㅤplanning. ㅤLanis 

ㅤdan ㅤRichardson ㅤdalam ㅤ(Angelina, ㅤ2016) ㅤmenggunakan ㅤETR ㅤuntuk ㅤmengukur 

ㅤagresivitas ㅤpajak. 

2.2.2. ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility 

Pengungkapan ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤmerupakan ㅤsebuah ㅤbentuk 

ㅤlaporan ㅤtindakan ㅤsosial ㅤperusahan ㅤdan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤperusahaan ㅤkepada 

ㅤsemua ㅤstakeholder ㅤ(Muzzaki, ㅤ2015). ㅤDewan ㅤPerwakilan ㅤRakyat ㅤ(DPR) ㅤmulai 

ㅤmemperluas ㅤpemberlakuan ㅤkewajiban ㅤpemberian ㅤdana ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤakan ㅤdiatur ㅤdalam ㅤRancangan ㅤUndang-Undang ㅤ(RUU). 

ㅤKetentuan ㅤmengenai ㅤpengungkapan ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤdiatur ㅤdalam 

ㅤpasal ㅤ74 ㅤUU ㅤNomor ㅤ40 ㅤTahun ㅤ2007 ㅤmengenai ㅤPerseroan ㅤTerbatas ㅤyang 

ㅤmembahas ㅤkewajiban ㅤsoal ㅤpemberian ㅤdana ㅤCSR ㅤterbatas ㅤpada ㅤperseroan ㅤatau 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤaktivitasnya ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam ㅤ(Kompas, 

ㅤ2016). ㅤBagi ㅤsebagian ㅤorang ㅤpelaksanaan ㅤprogram ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility 

ㅤmasih ㅤdinilai ㅤrendah ㅤdan ㅤtidak ㅤtransparan, ㅤmaka ㅤdari ㅤitu ㅤpemberian ㅤdana ㅤCSR 

ㅤmulai ㅤdibebankan ㅤkepada ㅤsemua ㅤperusahaan ㅤdan ㅤtanpa ㅤpengecualian. 

Standar ㅤpengungkapan ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤyang ㅤada ㅤdi 
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ㅤIndonesia ㅤsesuai ㅤdengan ㅤstandar ㅤyang ㅤditetapkan ㅤoleh ㅤGlobal ㅤResporting 

ㅤInitiative ㅤstandar ㅤini ㅤdipilih ㅤkarena ㅤberguna ㅤdalam ㅤpeningkatan ㅤkualitas ㅤdan 

ㅤpemanfaatan ㅤsustainability ㅤreporting. ㅤMenurut ㅤTrisnawati ㅤdalam ㅤ(Indriyani, 

ㅤ2016) ㅤsecara ㅤumum, ㅤstandar ㅤpelaporan ㅤyang ㅤsudah ㅤdikenal ㅤuntuk 

ㅤmengimplementasikan ㅤCSR ㅤyaitu ㅤGRI ㅤ(Global ㅤReporting ㅤInitiative). ㅤGRI 

ㅤmerupakan ㅤsebuah ㅤorganisasi ㅤyang ㅤtelah ㅤmelopori ㅤperkembangan ㅤpengungkapan 

ㅤCSR. ㅤPengungkapan ㅤtentang ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤperusahaan ㅤdengan 

ㅤmenggunakan ㅤstandar ㅤpengungkapan ㅤGRI ㅤtelah ㅤbanyak ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤpeneliti 

ㅤseperti ㅤSembiring ㅤdalam ㅤ(Indriyani, ㅤ2016.) ㅤmenggunakan ㅤ78 ㅤitem 

ㅤpengungkapan. 

2.2.3. Mekanisme ㅤCorporate ㅤGovernance 

Corporate ㅤgovernance ㅤ(CG) ㅤmerupakan ㅤsebuah ㅤsistem ㅤyang 

ㅤdipergunakan ㅤuntuk ㅤmenyeleraskan ㅤkepentingan ㅤagen ㅤdengan ㅤpemilik 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmengelola ㅤperusahaan ㅤTimothy ㅤdalam ㅤ(Gunawan, ㅤ2017). 

ㅤKunci ㅤutama ㅤkeberhasilan ㅤCG ㅤadalah ㅤmembangun ㅤsistem ㅤpengawasan ㅤdan 

ㅤpengendalian ㅤyang ㅤbaik. ㅤTerwujudnya ㅤkeseimbangan ㅤpengawasandan 

ㅤpengendalian ㅤpengelolaan ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmenjadi ㅤpenghambat ㅤbagi ㅤmanajer 

ㅤuntuk ㅤmembuat ㅤkebijakan ㅤsesuai ㅤkepentingan ㅤpribadi ㅤserta ㅤmendorong 

ㅤterciptanya ㅤtransparansi, ㅤakuntabilitas, ㅤresponsibilitas, ㅤindependensi, ㅤdan 

ㅤkeadilan ㅤJao ㅤdan ㅤPagalung ㅤdalam ㅤ(Gunawan, ㅤ2017). 

Corporate ㅤgovernance ㅤ(CG) ㅤmemiliki ㅤprinsip ㅤberdasarkan ㅤKeputusan 

ㅤMentri ㅤBUMN ㅤNo. ㅤKep-117/M-MBU/2002 ㅤtentang ㅤpenerapan ㅤpraktek ㅤgood 

ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤpada ㅤBUMN ㅤBab ㅤII ㅤpasal ㅤ3 ㅤmeliputi ㅤ5 ㅤ(lima) ㅤprinsip, 
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ㅤyaitu ㅤtransparansi ㅤ(transparency), ㅤkemandirian ㅤ(independency), ㅤakuntanbilitas 

ㅤ(accountability), ㅤpertanggungjawaban ㅤ(responsibility), ㅤkewajaran ㅤ(fairness). 

(Rengganis ㅤ& ㅤDwija ㅤPutri, ㅤ2018) ㅤmenyebutkan ㅤdua ㅤpengawasan ㅤdalam 

ㅤmekanisme ㅤCG, ㅤyaitu ㅤsecara ㅤinternal ㅤdan ㅤeksternal. ㅤPengawasan ㅤinternal 

ㅤdimaksudkan ㅤuntuk ㅤmengendalikan ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤstruktur 

ㅤdan ㅤproses ㅤinternal ㅤseperti ㅤrapat ㅤumum ㅤpemegang ㅤsaham, ㅤkomposisi ㅤdewan 

ㅤdireksi, ㅤproporsi ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤdan ㅤpertemuan ㅤdengan ㅤboard ㅤof 

ㅤdirector. ㅤSecara ㅤeksternal ㅤseperti ㅤpengendalian ㅤoleh ㅤperusahaan, ㅤstruktur 

ㅤkepemilikan ㅤdan ㅤpengendalian ㅤpasar. 

Unsur ㅤunsur ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤmenurut ㅤAgus ㅤWidjaja ㅤTunggal ㅤterdiri ㅤdari 

a. Pemegang ㅤsaham 

Pemegang ㅤsaham ㅤadalah ㅤindividu ㅤatau ㅤintitusi ㅤyang ㅤmemiliki ㅤvital ㅤstake 

ㅤdalam ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤtata ㅤkelola ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤharus ㅤdapat 

ㅤmelindungi ㅤak ㅤpemegang ㅤsaam ㅤdengan ㅤcara ㅤmengamankan ㅤkepemilikan, 

ㅤmenyerahkan ㅤatau ㅤmemindahkan ㅤsaham, ㅤmelaporkan ㅤinformasi ㅤyang ㅤrelevan ㅤdan 

ㅤmendapatkan ㅤkeuntungan ㅤdari ㅤperusahaan 

b. Sekertaris ㅤperusahaan 

Sekertaris ㅤadalah ㅤpihak ㅤpenghubung ㅤyang ㅤmenjembatani ㅤantara ㅤkepentingan 

ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤpihak ㅤekternal ㅤdalam ㅤrangka ㅤmenjaga ㅤpersepsi ㅤpublic ㅤatas 

ㅤcitra ㅤperusahaan ㅤdan ㅤpemenuhan ㅤtanggungjawab ㅤperusahaan. 

ㅤPertanggungjawaban ㅤserketaris ㅤkepada ㅤdireksi. 

 

c. Manajer 
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Peran ㅤmenejer ㅤdalam ㅤoperasional ㅤsangatlah ㅤpenting ㅤbagi ㅤperusahaan. ㅤOleh 

ㅤsebab ㅤitu ㅤseorang ㅤmenejer ㅤharus ㅤmemiliki ㅤpengetahuan ㅤyang ㅤluas ㅤtentang ㅤhal 

ㅤteknis ㅤyang ㅤterkait ㅤdengan ㅤperusahaan. 

d. Komisaris ㅤIndependen 

Dewan ㅤkomisaris ㅤberperan ㅤdalam ㅤmenentukan ㅤbagaimana ㅤmanajemen ㅤpajak 

ㅤperusahaan ㅤakan ㅤberjalan. ㅤCorporate ㅤgovernance ㅤyang ㅤbaik ㅤterdiri ㅤatas ㅤdewan 

ㅤkomisaris ㅤyang ㅤmemiliki ㅤkualitas. ㅤDewan ㅤkomisaris ㅤberfungsi ㅤuntuk 

ㅤmemberikan ㅤnasihat ㅤkepada ㅤdewan ㅤdireksi ㅤpada ㅤsaat ㅤmelakukan ㅤpengambilan 

ㅤkeputusan, ㅤterutama ㅤdalam ㅤrangka ㅤmenghindari ㅤpajak. ㅤDengan ㅤadanya ㅤdewan 

ㅤkomisaris ㅤyang ㅤlebih ㅤbanyak ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmenekan ㅤtingkat ㅤpajak 

ㅤdibandingkan ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤyang ㅤlebih ㅤsedikit ㅤ(Permana, 

ㅤ2015). 

Dalam ㅤperaturan ㅤOtoritas ㅤJasa ㅤKeuangan ㅤNo.33/POJK.04/2014 ㅤDewan 

ㅤkomisaris ㅤpaling ㅤkurang ㅤterdiri ㅤdari ㅤ2 ㅤ(dua) ㅤorang, ㅤsatu ㅤdiantaranya ㅤadalah 

ㅤkomisaris ㅤindependen. ㅤJika ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤterdiri ㅤlebih ㅤdari ㅤdua ㅤorang, ㅤmaka 

ㅤjumlah ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤwajib ㅤpaling ㅤkurang ㅤ30% ㅤdari ㅤjumlah ㅤseluruh 

ㅤanggota ㅤDewan ㅤkomisaris. 

Komisaris ㅤindependen ㅤadalah ㅤkomisaris ㅤyang ㅤberasal ㅤdari ㅤluar ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤmemiliki ㅤperanan ㅤpenting ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤpengawas ㅤdan 

ㅤmengarahkan ㅤagar ㅤperusahaan ㅤberoperasi ㅤsesuai ㅤdengan ㅤperaturan ㅤyang ㅤberlaku. 

ㅤKomisaris ㅤindependen ㅤmenjadi ㅤpenengah ㅤantara ㅤmanajemen ㅤdan ㅤpemilik 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤstrategi ㅤatau ㅤkebijakan ㅤagar ㅤtidak 

ㅤmelanggar ㅤhukum, ㅤtermasuk ㅤdalam ㅤkeputusan ㅤperpajakan ㅤkomisaris ㅤindependen 
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ㅤdalam ㅤmelaksanakan ㅤfungsinya ㅤsebagai ㅤpengawas ㅤdapat ㅤmempengaruhi 

ㅤmanajemen ㅤdalam ㅤmenyusun ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤyang ㅤlebih ㅤberkualitas ㅤserta 

ㅤmenjadikan ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤlebih ㅤobyektif. ㅤKeberadaan ㅤkomisaris ㅤindependen 

ㅤmampu ㅤmeningkatkan ㅤpengawasan ㅤkinerja ㅤdireksi, ㅤdimana ㅤdengan ㅤsemakin 

ㅤbanyak ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤmaka ㅤpengawasan ㅤmanajemen ㅤsemakin ㅤketat 

ㅤIndependensi ㅤdari ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤrendahnya 

ㅤtindakan ㅤagresivitas ㅤkarena ㅤtidak ㅤadanya ㅤhubungan ㅤdengan ㅤpemegang ㅤsaham 

ㅤpengendali ㅤ(Feranika, ㅤ2015). 

e. Komite ㅤAudit 

Di ㅤdalam ㅤpedoman ㅤgood ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤtahun ㅤ2006 ㅤdikatakan ㅤbahwa ㅤ 

ㅤstruktur ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤterdiri ㅤatas ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤ(komisaris ㅤyang 

ㅤtidak ㅤberasal ㅤdari ㅤpihak ㅤterafiliasi) ㅤdan ㅤkomisaris ㅤyang ㅤberasal ㅤdari ㅤpihak 

ㅤterafiliasi ㅤ(Permana, ㅤ2015). ㅤBerdasarkan ㅤbeberapa ㅤwewenang ㅤyang ㅤdimiliki 

ㅤkomite ㅤaudit ㅤakan ㅤdapat ㅤmencegah ㅤperilaku ㅤpenyimpangan ㅤlaporan ㅤkeuangan 

ㅤmelalui ㅤagresivitas ㅤpajak, ㅤmenjadi ㅤpenengah ㅤantara ㅤmanajemen ㅤdan ㅤpemilik 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmengambil ㅤkeputusan-keputusan ㅤagar ㅤtidak ㅤmelanggar ㅤaturan 

ㅤyang ㅤberlaku ㅤ(Pradipta, ㅤ2015). ㅤKomisaris ㅤindependen ㅤdiukur ㅤmenggunakan 

ㅤperbandingan ㅤjumlah ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤdengan ㅤjumlah ㅤseluruh ㅤdewan 

ㅤkomisaris ㅤ(Permana, ㅤ2015). 

Berdasarkan ㅤsurat ㅤedaran ㅤdari ㅤDireksi ㅤPT ㅤBursa ㅤEfek ㅤJakarta ㅤNo. ㅤSE-

008/BEJ/12-2001 ㅤTanggal ㅤ7 ㅤDesember ㅤ2001 ㅤmengenai ㅤkeanggotaan ㅤkomite ㅤaudit 

ㅤdisebutkan ㅤbahwa ㅤkomite ㅤaudit ㅤsetidaknya ㅤterdiri ㅤdari ㅤ3 ㅤorang, ㅤtermasuk ㅤketua, 

ㅤanggota ㅤyang ㅤberasal ㅤdari ㅤkomisaris ㅤmaksimum ㅤhanya ㅤsatu ㅤorang, ㅤanggota ㅤaudit 
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ㅤlainnya ㅤberasal ㅤdari ㅤpihak ㅤeksternal ㅤyang ㅤindependen. 

f. Auditor ㅤeksternal ㅤ(Independent) 

Tanggung ㅤjawab ㅤauditor ㅤeksternal ㅤadalah ㅤmemberikan ㅤopini ㅤatas ㅤlaporan 

ㅤkeuangan ㅤperusahaan. ㅤLaporan ㅤauditor ㅤeksternal ㅤmerupakan ㅤopini ㅤprofessional 

ㅤtentang ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤperusahaan. 

g. Auditor ㅤinternal 

Tugas ㅤdari ㅤauditor ㅤinternal ㅤadalah ㅤmemberikan ㅤrekomendesi ㅤatau ㅤkonsultasi 

ㅤkepada ㅤpihak ㅤpihak ㅤberwenang ㅤdidalam ㅤperusahaan ㅤtentang ㅤsituasi ㅤyang ㅤterjadi 

ㅤdidalam ㅤperusahaan. 

2.2.4.. ㅤLeverage 

Leverage ㅤmerupakan ㅤsumber ㅤpendanaan ㅤbagi ㅤperusahaan ㅤdari ㅤpihak 

ㅤeksternal ㅤkhususnya  ㅤyang ㅤberkesinambungan ㅤberupa ㅤutang ㅤjangka 

ㅤpanjang;beban ㅤbunga ㅤyang ㅤdihasilkan ㅤdari ㅤutang ㅤtersebut ㅤsecara ㅤjangka ㅤpanjang 

ㅤakan ㅤmengurangi ㅤlaba ㅤperusahaan ㅤdan ㅤmengurangi ㅤbeban ㅤpajak ㅤyang ㅤada 

ㅤKurniasih ㅤ&Sari ㅤdalam ㅤ(Sulistyowati ㅤ& ㅤUlfah, ㅤ2018). ㅤHal ㅤtersebutkarena 

ㅤleverage ㅤdapat ㅤmenjadi ㅤalat ㅤukur ㅤseberapa ㅤbesar ㅤperusahaan ㅤbergantung ㅤpada 

ㅤkreditur ㅤdalam ㅤmembiayai ㅤaktiva ㅤperusahaan. ㅤSjahrial ㅤdalam ㅤ(Sulistyowati ㅤ& 

ㅤUlfah, ㅤ2018) ㅤmendefinisikan ㅤleverage ㅤmerupakan ㅤpenggunaan ㅤaktiva ㅤdan 

ㅤsumber ㅤdana ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmemiliki ㅤbeban ㅤtetap ㅤberarti ㅤsumber ㅤdana 

ㅤyang ㅤberasal ㅤdari ㅤpinjaman ㅤkarena ㅤmemiliki ㅤbunga ㅤsebagai ㅤbeban ㅤtetap ㅤdengan 

ㅤmaksud ㅤagar ㅤmeningkatkan ㅤkeuntungan ㅤpotensial. ㅤ 

Pradnyandari ㅤ(2015) ㅤmemaparkan ㅤjenis-jenis ㅤleverage ㅤantara ㅤlain ㅤ: 

1. Operating ㅤleverage 
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 ㅤmerupakan ㅤpenggunaan ㅤaktiva ㅤatau ㅤoperasi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdisertai ㅤdengan 

ㅤbiaya ㅤtetap. ㅤOperating ㅤleverage ㅤtimbul ㅤpada ㅤsetiap ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmemiliki 

ㅤbiaya ㅤoperasi ㅤtetap, ㅤnamun ㅤdikeluarkan ㅤagar ㅤvolume ㅤpenjualan ㅤmenghasilkan 

ㅤpenerimaan ㅤyang ㅤlebih ㅤguna ㅤmenutup ㅤseluruh ㅤbiaya ㅤoperasi ㅤtetap. 

2. Financial ㅤleverage, ㅤ 

kebijakan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmendapatkan ㅤpinjaman ㅤdari ㅤluar ㅤdan 

ㅤmenanggung ㅤbeban ㅤtetap ㅤyang ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤlaba ㅤper ㅤlembar 

ㅤsaham. 

3. Total ㅤleverage 

 ㅤ kemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenggunakan ㅤbiaya ㅤtetap 

baik ㅤbiaya ㅤoperasi ㅤtetap ㅤmaupun ㅤbiaya ㅤfinancial ㅤuntuk ㅤmemperbesar ㅤpengaruh 

perubahan ㅤvolume ㅤpenjualan ㅤterhadap ㅤpendapatan ㅤper ㅤlembar ㅤsaham. 

Berikut ㅤdibawah ㅤini ㅤadalah ㅤbeberapa ㅤrasio ㅤleverage ㅤyang ㅤsering ㅤdigunakan 

ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmemenuhi ㅤkewajiban ㅤjangka 

ㅤpanjangnya. 

a. Debt ㅤTo ㅤEquity ㅤRatio ㅤ( ㅤRasio ㅤHutang ㅤTerhadap ㅤEquitas) 

Debt ㅤto ㅤequity ㅤratio ㅤatau ㅤrasio ㅤhutang ㅤterhadap ㅤekuitas ㅤadalah ㅤrasio 

ㅤkeuangan ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤproporsi ㅤrelative ㅤantara ㅤekuitas ㅤdan ㅤhutang 

ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmembiayai ㅤasset ㅤperusahaan. ㅤDebt ㅤto ㅤequity ㅤratio 

ㅤ(DER) ㅤatau ㅤrasio ㅤhutang ㅤterhadap ㅤekuitas ㅤini ㅤdihitung ㅤdengan ㅤcara 

ㅤmengambil ㅤtotal ㅤkewajiban ㅤhutang ㅤ(Liabilities) ㅤdan ㅤmembaginya ㅤdengan 

ㅤekuitas ㅤ(equity). 

DER ㅤ= ㅤTotal ㅤHutang ㅤ/ ㅤEkuitas 
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b. Debt ㅤRatio ㅤ(Rasio ㅤHutang) 

Debt ㅤratio ㅤatau ㅤrasio ㅤhutang ㅤadalah ㅤrasio ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengukur 

ㅤseberapa ㅤbesar ㅤperusahaan ㅤmengandalkan ㅤhutang ㅤuntuk ㅤmembiayai 

ㅤasetnya. ㅤDebt ㅤratio ㅤcoverage ㅤratio ㅤatau ㅤrasio ㅤhutang ㅤini ㅤdihitung ㅤdengan 

ㅤmembagikan ㅤtotal ㅤhutang ㅤ(total ㅤliabilities) ㅤdengan ㅤtotal ㅤasset ㅤyang 

ㅤdimilikinya. ㅤDebt ㅤratio ㅤini ㅤsering ㅤjuga ㅤdisebut ㅤdengan ㅤrasio ㅤhutang 

ㅤterhadap ㅤtotal ㅤasset 

Rasio ㅤutang ㅤ= ㅤTotal ㅤHutang/ ㅤTotal ㅤaset 

c. Times ㅤInterest ㅤEarned ㅤRatio 

Times ㅤinterest ㅤearned ㅤadalah ㅤrasio ㅤyang ㅤmengukur ㅤkemampuan ㅤperusahaan 

ㅤdalam ㅤmembayar ㅤatau ㅤmenutupi ㅤbeban ㅤbungan ㅤdimasa ㅤdepan. ㅤTimes 

ㅤinterest ㅤearned ㅤratio ㅤini ㅤsering ㅤdisebut ㅤjuga ㅤinterest. ㅤCara ㅤmenghitungnya 

ㅤadalah ㅤdengan ㅤmembagi ㅤlaba ㅤsebelum ㅤpajak ㅤdan ㅤbungan ㅤdengan ㅤbiaya 

ㅤbunga. 

Times ㅤInterest ㅤEarned ㅤRatio ㅤ= ㅤLaba ㅤsebelum ㅤpajak ㅤdan ㅤbunga/ ㅤBeban 

ㅤBunga 

2.3.Penelitian ㅤTerdahulu 

Penelitian ㅤmengenai ㅤanalisis ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤtelah ㅤbanyak ㅤdilakukan 

ㅤoleh ㅤbeberapa ㅤpeneliti ㅤterdahulu. ㅤPenelitian ㅤtentang ㅤmasalah ㅤagresivitas ㅤpajak, 

ㅤCorporate ㅤsocial ㅤresponsibility, ㅤleverage, ㅤdan ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤtelah 

ㅤbanyak ㅤdilakukan ㅤdi ㅤIndonesia ㅤmaupun ㅤdi ㅤnegara ㅤlain, ㅤdengan ㅤberbagai ㅤinovasi 

ㅤdan ㅤperubahan ㅤbaik ㅤdalam ㅤmetode ㅤperhitungan ㅤmaupun ㅤsampel ㅤyang ㅤdigunakan. 

ㅤNamun ㅤpenelitian-penelitian ㅤtersebut ㅤmemiliki ㅤhasil ㅤyang ㅤberbeda-beda. 
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ㅤBeberapa ㅤpenelitian ㅤyang ㅤsudah ㅤpernah ㅤdilakukan ㅤantara ㅤlain: 

Penelitian tentang Corporate social responsibility terhadap Agresivitas pajak 

No Peneliti terdahulu dan Tahun Hasil 

1 Sulistyowati dan  

Lisa Ariska Ulfah 

2015 

CSR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak 

2 Hanik Lailatul Kuriah dan  

Nur Fadjrih Asyik             (2015) 

CSR berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak 

3 Juniati Gunawan 

(2017) 

CSR berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak 

4 Dea Listika Sari ( 2017) CSR berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak 

5 RR. Maria Yulia Dwi 

Rengganis dan 

I.G.A.M Asri Dwija Putri 

(2018) 

CSR berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak 

6 Yanti Nova Lita Simorangkir*, 

Bambang Subroto, Wuryan 

Andayani (2018) 

CSR berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak 

 

Penelitian tentang komisaris independen terhadap agresivitas pajak 

No Peneliti terdahulu dan Tahun Hasil 

1 Irvan Tiaras dan Henryanto 

Wijaya (2015) 

Komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak 

2 Diantari dan Agung (2016) Komisaris independen berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak 

3 Shelly Novitasari 

2017 

Komisaris independen berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak 

4 Liana Susanto, Yanti dan 

Viriany (2018)  

Komisaris Independen tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

5 RR. Maria Yulia Dwi 

Rengganis1  

I.G.A.M Asri Dwija Putri2 

2018 

Komisaris independen tidak 

berpengaruh terhada agresivitas pajak 

6 Yanti Nova Lita Simorangkir, 

Bambang Subroto dan Wuryan 

Andayani (2018) 

Komisaris Independen berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak 
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Penelitian tentang komite audit terhadap agresivitas pajak 

No Peneliti dan Tahun Hasil 

1 Diantari dan Agung (2016) Komite audit berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak 

2 RR. Maria Yulia Dwi 

Rengganis 

I.G.A.M Asri Dwija Putri ( 

2018) 

Komite audit tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak 

3 Sri Ayem dan Afik Setyadi 

(2019) 

Komite audit berpengaruh positif 

terhadap agresivitas pajak 

   

 

Penelitian tentang leverage terhadap agresivitas pajak 

No Peneliti dan Tahun Hasil 

1 Sulistyowati dan 

Lisa Ariska Ulfah†  

(2015) 

Leverage tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak 

2 Hanik Lailatul Kuriah  

Nur Fadjrih Asyik (2015) 

Leverage berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak 

3 Irvan Tiaras dan Henryanto 

Wijaya (2015) 

Leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak 

4 Sarjito Surya Siti Noerlaela 

(2016) 

Leverage berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak 

 

2.4. Kerangka Penelitian Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1. Kerangka Penelitian Teoritis 

Agresivitas ㅤpajak ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤbeberapa ㅤfaktor ㅤdiantaranya ㅤadalah 

ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility, ㅤleverage, ㅤdan ㅤcorporate ㅤgovernance.. ㅤKerangka 

ㅤpemikiran ㅤteoritis ㅤmengenai ㅤfaktor-faktor ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤdapat ㅤdigambarkan ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

Perusahaan ㅤyang ㅤmemiliki ㅤperingkat ㅤrendah ㅤdalam ㅤpengungkapan 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤdianggap ㅤsebagai ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtidak 
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ㅤbertanggung ㅤjawab ㅤsecara ㅤsosial. ㅤDari ㅤketerangan ㅤdiatas ㅤdapat ㅤdisimpulkan 

ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤyang ㅤrendah ㅤdapat ㅤmelakukan 

ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤyang ㅤlebih ㅤbesar ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤmemiliki ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤyang ㅤlebih ㅤtinggi. 

Apabila ㅤperusahaan ㅤmemiliki ㅤsumber ㅤdana ㅤpinjaman ㅤtinggi ㅤmaka 

ㅤmemiliki ㅤbeban ㅤbunga ㅤakan ㅤmengurangi ㅤlaba, ㅤsehingga ㅤdengan ㅤberkurangnya 

ㅤlaba ㅤmaka ㅤmengurangi ㅤbeban ㅤpajak ㅤdalam ㅤsatu ㅤperiode ㅤberjalan. ㅤPerusahaan 

ㅤdapat ㅤmenggunakan ㅤtingkat ㅤleverage ㅤuntuk ㅤmengurangi ㅤlaba ㅤsehingga ㅤbeban 

ㅤpajak ㅤberkurang 

Penerapan ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤdapat ㅤmendorong ㅤkepatuhan ㅤmanajemen 

ㅤdalam ㅤpembayaran ㅤpajak ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤ(CG) ㅤmemiliki ㅤandil ㅤdalam 

ㅤmenetapkan ㅤkeputusan ㅤtermasuk ㅤdalam ㅤpajak ㅤperusahaan, ㅤsehingga ㅤmanajemen 

ㅤtidak ㅤmempunyai ㅤcelah ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤagresivitas ㅤpajak. 

 Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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2.4.2.  Pengembangan Hipotesis 

2.4.2.1. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Perusahaan ㅤyang ㅤmenjalankan ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤbertindak 

ㅤagresif ㅤterhadap ㅤpajak, ㅤmaka ㅤakan ㅤmembuat ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤkehilangan 

ㅤreputasi ㅤdi ㅤmata ㅤdunia. ㅤApabila ㅤpembayaran ㅤpajak ㅤperusahaan ㅤhanya ㅤdianggap 

ㅤsebagai ㅤsebuah ㅤtransaksi ㅤbisnis ㅤpasti ㅤtujuannya ㅤakan ㅤuntuk ㅤmeminimalkan ㅤpajak 

ㅤ(Adisti, ㅤ2015). 

Selaras ㅤdengan ㅤpandangan ㅤteori ㅤlegitimasi, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa 

ㅤperusahaan ㅤharus ㅤmenciptakan ㅤdan ㅤmemelihara ㅤhubungan ㅤdilingkungan ㅤsosial 

ㅤuntuk ㅤmendapatkan ㅤlegitimasi ㅤyang ㅤdibutuhkan ㅤbagi ㅤperusahaan. ㅤUntuk ㅤmenjaga 

ㅤdan ㅤmemelihara ㅤlegitimasi ㅤyang ㅤtelah ㅤdiciptakan ㅤmelalui ㅤaktivitas ㅤcorporate 

ㅤsocial ㅤresponsibility, ㅤmaka ㅤperusahaan ㅤharus ㅤberhati ㅤhati ㅤdalam ㅤmelakukan 

ㅤtindakan ㅤtindakan ㅤyang ㅤberbeda ㅤdengan ㅤnorma ㅤnilai ㅤdan ㅤharapan ㅤmasyarakat 

ㅤserta ㅤotoritas ㅤpajak ㅤ(Simorangkir ㅤet ㅤal., ㅤ2018). ㅤPerusahaan ㅤseharusnya ㅤtidak 

ㅤmelakukan ㅤtindakan ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤyang ㅤakan ㅤmenyebabkan ㅤrusaknya ㅤreputasi 

ㅤperusahaan ㅤdan ㅤhilangnya ㅤlegitimasi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤakan ㅤmengancam 

ㅤkeberlangsungan ㅤbisnis ㅤperusahaan. 

(Rengganis ㅤ& ㅤDwija ㅤPutri, ㅤ2018) ㅤmengatakan ㅤdengan ㅤsemakin ㅤtinggi 

ㅤpengungkapan ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤperusahaan 

ㅤmaka ㅤsemakin ㅤrendah ㅤkemungkinan ㅤperusahaan ㅤmelakukan ㅤagresivitas ㅤpajak. 

ㅤPengungkapan ㅤtentang ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤmenggunakan 

ㅤstandar ㅤpengungkapan ㅤGRI ㅤtelah ㅤbanyak ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤpeneliti ㅤseperti 
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ㅤSembiring ㅤdalam ㅤ(Indriyani, ㅤ2016.) ㅤmenggunakan ㅤ78 ㅤitem ㅤpengungkapan. 

H1: ㅤCorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤ(CSR) ㅤberpengaruh ㅤnegatif ㅤterhadap 

ㅤagresivitas ㅤpajak. 

2.4.2.2. ㅤPengaruh ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤterhadap ㅤAgresivitas ㅤPajak 

Peraturan ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤtelah ㅤdijadikan ㅤalat ㅤpemerintah ㅤuntuk 

ㅤmemerangi ㅤusaha ㅤpenghindaran ㅤpajak. ㅤAdanya ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤmasyarakat 

ㅤbisa ㅤmenilai ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤtaat ㅤdalam ㅤpembayaran ㅤpajak ㅤatau ㅤtidak, ㅤdan 

ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤjuga ㅤmelakukan ㅤpenyimpangan ㅤpajak ㅤatau ㅤtidak ㅤ( ㅤSari, 

ㅤ2015). ㅤHasil ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤmaka ㅤmasyarakat 

ㅤakan ㅤmenilai ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤbaik. 

a. Pengaruh ㅤKomisaris ㅤIndependen ㅤterhadap ㅤAgresivitas ㅤPajak 

Komisaris ㅤindependen ㅤadalah ㅤkomisaris ㅤyang ㅤberasal ㅤdari ㅤluar ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤmemiliki ㅤperanan ㅤpenting ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤpengawas ㅤdan 

ㅤmengarahkan ㅤagar ㅤperusahaan ㅤberoperasi ㅤsesuai ㅤdengan ㅤperaturan ㅤyang ㅤberlaku. 

Keberadaan ㅤKomisaris ㅤindependen ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmeningkatkan 

ㅤkehati-hatian ㅤmanajemen ㅤuntuk ㅤlebih ㅤwaspada ㅤdalam ㅤmenentukan ㅤkeputusan ㅤdan 

ㅤtransparansi ㅤdemi ㅤkelangsungan ㅤoperasional ㅤperusahaan, ㅤsehingga ㅤagresivitas 

ㅤpajak ㅤdapat ㅤdiminimalkan. ㅤPeraturan ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤNomor ㅤKep 

ㅤ305/BEJ/07-2004 ㅤmenyebutkan ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤterdiri ㅤatas ㅤ30% ㅤdari 

ㅤjajaran ㅤanggota ㅤdewan ㅤyang ㅤdiharapkan ㅤmampu ㅤmemberi ㅤregulasi ㅤyang ㅤdapat 

ㅤdiikuti ㅤoleh ㅤperusahaan. 

Teori ㅤlegitimasi ㅤmenekankan ㅤpentingnya ㅤperan ㅤkomisaris ㅤindependen 

ㅤdalam ㅤmengawasi ㅤperilaku ㅤdan ㅤsikap ㅤmanjemen ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤkeputusan 
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ㅤserta ㅤdalam ㅤmelakukan ㅤtindakan ㅤtindakannya. ㅤDengan ㅤharapan ㅤbahwa ㅤsetiap 

ㅤkeputusan ㅤdan ㅤtindakan ㅤtersebut ㅤtetap ㅤmampu ㅤmemelihara ㅤserta 

ㅤmempertahankan ㅤlegitimasi ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤkomisaris ㅤindependen 

ㅤharus ㅤmengawasi ㅤsikap ㅤperilaku, ㅤkeputusan ㅤdan ㅤtindakan ㅤmanajemen ㅤsehingga 

ㅤtidak ㅤakan ㅤmelakukan ㅤtindakan ㅤdimana ㅤlegitimasi ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤterancam 

ㅤseperti ㅤtidak ㅤmelakukan ㅤtindak ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤ(Simorangkir ㅤet ㅤal., ㅤ2018). 

Penelitian ㅤyang ㅤmendukung ㅤialah ㅤShelly ㅤNovitasari ㅤ(2017) ㅤbahwa ㅤsemakin 

ㅤbanyak ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤakan ㅤberpengaruh ㅤpada ㅤketatnya ㅤpelaporan ㅤjumlah 

ㅤpajak. ㅤPenelitian ㅤDiantri ㅤdan ㅤAgung ㅤ(2016) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤkomisaris 

ㅤindependen ㅤberpengaruh ㅤnegatif ㅤterhadap ㅤagresivitas ㅤpajak, ㅤkomisaris 

ㅤindependen ㅤakan ㅤmeminimalisir ㅤkecurangan ㅤdalam ㅤpelaporan ㅤperpajakan. 

ㅤBerdasarkan ㅤpaparan ㅤdiatas ㅤdapat ㅤdirumuskan ㅤhipotesis ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

H2a: ㅤKomisaris ㅤindependen ㅤberpengaruh ㅤnegatif ㅤterhadap ㅤagresivitas 

ㅤpajak. 

b. Pengaruh ㅤKomite ㅤAudit ㅤterhadap ㅤAgresivitas ㅤPajak 

Komite ㅤaudit ㅤdibentuk ㅤoleh ㅤdewan ㅤkomisaris, ㅤsebagai ㅤkomite ㅤaudit ㅤyang 

ㅤbekerja ㅤsecara ㅤprofessional ㅤuntuk ㅤmembantu ㅤfungsi ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤdalam 

ㅤmengawasi ㅤproses ㅤpembuatan ㅤlaporan ㅤkeuangan, ㅤmanajemen ㅤresiko, ㅤpelaksanaan 

ㅤaudit, ㅤdan ㅤimplementasi ㅤdari ㅤcorporate ㅤgovernance ㅤ(Putranti, ㅤ2015). ㅤDewan 

ㅤKomisaris ㅤmembutuhkan ㅤKomite ㅤAudit ㅤbertugas ㅤmembantu ㅤDewan ㅤKomisaris 

ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤpengawasan ㅤdalam ㅤpengelolaan ㅤperusahaan. ㅤKomite ㅤAudit 

ㅤbertanggung ㅤjawab ㅤmengawasi ㅤproses ㅤpelaporan ㅤkeuangan. 

Komite ㅤAudit ㅤjuga ㅤmenghubungkan ㅤpara ㅤpemegang ㅤsaham ㅤdan ㅤkomisaris 
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ㅤdengan ㅤmanajemen ㅤdalam ㅤusaha ㅤmenangani ㅤpengendalian. ㅤPaling ㅤtidak ㅤterdapat 

ㅤsatu ㅤanggota ㅤkomisaris ㅤindependen ㅤsebagai ㅤketua ㅤkomite ㅤaudit, ㅤdan ㅤdua ㅤorang 

ㅤdari ㅤluar ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤanggota ㅤkomite ㅤaudit. ㅤAgresivitas ㅤpajak ㅤmerupakan 

ㅤaktivitas ㅤyang ㅤsecara ㅤumum ㅤmenurunkan ㅤlaba ㅤsebelum ㅤpajak ㅤperusahaan, 

ㅤsehingga ㅤdipandang ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkepentingan ㅤpemegang ㅤsaham. 

Berdasarkan ㅤteori ㅤagensi, ㅤmanajer ㅤdan ㅤeksekutif ㅤlainnya ㅤdalam ㅤperusahaan 

ㅤsebagai ㅤagen ㅤdiharapkan ㅤoleh ㅤpemegang ㅤsaham ㅤagar ㅤmengurangi ㅤbeban ㅤpajak 

ㅤperusahaan. ㅤKomite ㅤaudit ㅤmerupakan ㅤbagian ㅤdari ㅤmanajer ㅤyang ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan ㅤdalam ㅤpenentuan ㅤkebijakan ㅤperusahaan. ㅤJika ㅤdalam ㅤperusahaan 

ㅤjumlah ㅤanggota ㅤkomite ㅤaudit ㅤsemakin ㅤbanyak, ㅤmaka ㅤkebijakan ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤdapat ㅤdikurangi, ㅤnamun ㅤapabila ㅤkeanggotaan ㅤkomite ㅤaudit ㅤdiperusahaan ㅤlebih 

ㅤsedikit ㅤmaka ㅤkebijakan ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤakan ㅤmeningkat ㅤWinata ㅤdalam 

ㅤ(Rengganis ㅤdan ㅤAsri, ㅤ2018), ㅤDiantari ㅤdan ㅤAgung ㅤ(2016) ㅤmenemukan ㅤbahwa 

ㅤkomite ㅤaudit ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤnegatif ㅤterhadap ㅤagresivitas ㅤpajak. ㅤDari ㅤuraian 

ㅤtersebut ㅤdapat ㅤdibuat ㅤhipotesis ㅤsebagai ㅤberikut: 

H2b: ㅤKomite ㅤaudit ㅤberpengaruh ㅤnegatif ㅤterhadap ㅤagresivitas ㅤpajak 

2.4.2.3.Pengaruh ㅤLeverage ㅤterhadap ㅤAgresivitas ㅤPajak 

Leverage ㅤadalah ㅤukuran ㅤsejauh ㅤmana ㅤperusahaan ㅤmenggunakan ㅤpembiayaan 

ㅤberupa ㅤhutang. ㅤ(Brigham ㅤ& ㅤHouston, ㅤ2010:140). ㅤPerusahaan ㅤdengan ㅤtingkat 

ㅤleverage ㅤyang ㅤtinggi ㅤmemiliki ㅤkemampuan ㅤyang ㅤlebih ㅤuntuk ㅤmenghindari ㅤpajak 

ㅤmelalui ㅤtransaksi ㅤkeuangan. ㅤRasio ㅤleverage ㅤmenggambarkan ㅤkeadaan ㅤperusahaan 

ㅤdalam ㅤpemenuhan ㅤkewajiban ㅤjangka ㅤpanjangnya. ㅤSistem ㅤpendanaan ㅤdalam 

ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤmenimbulkan ㅤkonflik ㅤantara ㅤprincipal ㅤdan ㅤagen. ㅤAda 
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ㅤkemungkinan ㅤprincipal ㅤtidak ㅤmenyetujui ㅤpenambahan ㅤpendanaan ㅤuntuk ㅤkegiatan 

ㅤperusahaan, ㅤsehingga ㅤpihak ㅤagen ㅤmemerlukan ㅤpendanaan ㅤlain ㅤuntuk ㅤmenutup 

ㅤkekurangan ㅤdana ㅤtersebut. ㅤSalah ㅤsatu ㅤcaranya ㅤadalah ㅤdengan ㅤmelakukan 

ㅤpinjaman ㅤatau ㅤutang. ㅤPerusahaan ㅤselalu ㅤmenghendaki ㅤlaba ㅤmaksimum ㅤdengan 

ㅤbiaya ㅤminimum. ㅤPajak ㅤadalah ㅤkewajiban ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdianggap ㅤsebagai 

ㅤbeban. ㅤSementara ㅤPemerintah ㅤmenghendaki ㅤperusahaan ㅤmembayar ㅤpajak 

ㅤsetinggi ㅤmungkin ㅤsesuai ㅤdengan ㅤlaba ㅤyang ㅤdiperoleh. ㅤ 

 (Simorangkir ㅤet ㅤal., ㅤ2018) ㅤmengungkapkan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤdengan 

ㅤnilai ㅤrasio ㅤleverage ㅤyang ㅤtinggi ㅤcenderung ㅤmemiliki ㅤtingkat ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤtinggi ㅤyang ㅤberarti ㅤmemiliki ㅤhubungan ㅤpositif. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤ(Kuriah ㅤ& ㅤAsyik, 

ㅤ2016) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤleverage ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤagresivitas 

ㅤpajak. ㅤBegitu ㅤjuga ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤSarjito ㅤSurya ㅤSiti ㅤNoerlaela ㅤ(2016) 

ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤLeverage ㅤpositif ㅤmempengaruhi ㅤagresivitas ㅤpajak. 

ㅤBerdasarkan ㅤteori ㅤagency, ㅤdengan ㅤdidukung ㅤoleh ㅤpenelitian ㅤterdahulu, ㅤmaka 

ㅤdapat ㅤditarik ㅤhipotesis. 

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 
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METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 

2018) jenis penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai jenis penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan. Penelitian ini menguji hubungan variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 

Corporate Social Responsibility (CSR) (X1), Leverage (X2), Corporate 

Governance yang di proksikan dengan Komisaris Independen (X3), dan Komite 

Audit (X4) sebagai variabel independen terhadap Agresivitas Pajak (Y) pada 

perusahaan manufakttur yang terdaftar di BEI. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. 

3.2.2 Sampel penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

BEI tahun 2015-2018. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Purposive Sampling. Menurut Indriantoro dan Supomo 

(2018) Purposive Sampling merupakan tipe pemilihan sampel secara tidak acak 
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yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu dan 

sampel yang dipilih, kriteria sampel yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur 

2. Perusahaan menyajikan data perusahaan yang lengkap dan jelas berkaitan 

dengan penelitian. 

3. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan positif 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 

periode 2015 – 2018. Sumber data diperoleh dari www.idx.co.id 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan tekhnik dokumentasi dari laporan keuangan tahunan perusahaan 

manufaktur yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website 

IDX. 

3.5 Variabel dan Definisi Operasional Penelitian 

3.5.1 Variabel Dependen (Y) 

Agresivitas Pajak 

Variabel ㅤdependen ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤagresivitas ㅤpajak. ㅤDefinisi 

ㅤdari ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤialah ㅤkeinginan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmeminimalkan ㅤbeban 

ㅤpajak ㅤyang ㅤdibayar ㅤdengan ㅤcara ㅤlegal ㅤatau ㅤillegal ㅤuntuk ㅤmeminimalkan ㅤbeban 

ㅤpajak ㅤyang ㅤditanggung ㅤperusahaan. ㅤAgresivitas ㅤterdapat ㅤbeberapa ㅤproksi 

ㅤpengukur, ㅤadapun ㅤyang ㅤmenjadi ㅤproksi ㅤutama ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤmengacu 
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ㅤpada ㅤpenelitian ㅤLanis ㅤdan ㅤRichardson ㅤ(2012) ㅤadalah ㅤeffective ㅤtax ㅤrates ㅤ(ETR) 

ㅤyang ㅤdihitung ㅤdari ㅤ: 

𝐸𝑻𝑹 =  ㅤ

𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 가𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 가𝑷𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏

𝑳𝒂𝒃𝒂 가𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 가𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 가𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
 

ETR ㅤmenggambarkan ㅤpersentase ㅤtotal ㅤbeban ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤyang 

ㅤdibayar ㅤperusahaan ㅤdari ㅤseluruh ㅤtotal ㅤpendapatan ㅤsebelum ㅤpajak. ㅤUntuk 

ㅤmengetahui ㅤadanya ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤnilai ㅤETR ㅤantara ㅤ0-1, 

ㅤapabila ㅤnilai ㅤETR ㅤrendah ㅤmendekati ㅤ0 ㅤmaka ㅤdapat ㅤdikatakan ㅤperusahaan ㅤtersebut 

ㅤagresif ㅤ(Lanis ㅤdan ㅤRichardson, ㅤ2012). ㅤETR ㅤyang ㅤrendah ㅤmenunjukkan ㅤbeban 

ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤpendapatan ㅤsebelum ㅤpajak. 

3.5.2 Variabel ㅤIndependen ㅤ(X) 

a. Corporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(X1) 

Penelitian ㅤini ㅤmengukur ㅤCSR ㅤmenggunakan ㅤrasio ㅤpengungkapan ㅤCSR 

ㅤ.penelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤtabel ㅤchecklist ㅤdengan ㅤindikator ㅤpengungkapan 

ㅤCSR ㅤmengacu ㅤpada ㅤindikator ㅤpengungkapan ㅤyang ㅤdigunakan ㅤoleh ㅤSembiring 

ㅤ(2005) ㅤkarena ㅤlebih ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkeadaan ㅤperusahaan ㅤdi ㅤIndonesia, ㅤdimana 

ㅤpegungkapan ㅤCSR-nya ㅤmasih ㅤbersifat ㅤumum. 

Berikut ㅤini ㅤindikator ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini: 

Tabel ㅤ3.1 

Indikator ㅤIndeks ㅤitem ㅤCSR 

Indikator Jumlah ㅤItem 

Lingkungan 13 

Energi 7 
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Kesehatan ㅤdan ㅤKeselamatan ㅤKerja 8 

Lain-lain ㅤTenaga ㅤKerja 29 

Produk 10 

Keterlibatan ㅤMasyarakat 9 

Umum 2 

Total ㅤItem ㅤ 78 

 

Pengukuran ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤmenggunakan ㅤvariabel ㅤdummy, ㅤnilai ㅤ1 

ㅤapabila ㅤperusahaan ㅤmengungkapkan ㅤitem, ㅤnilai ㅤ0 ㅤapabila ㅤperusahaan ㅤtidak 

ㅤmengungkapkan ㅤitem. ㅤKemudian ㅤdijumlahkan ㅤsemua ㅤitem ㅤyang ㅤpernilai ㅤ1 ㅤdari 

ㅤperusahan ㅤuntuk ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤjumlah ㅤseluruh ㅤitem ㅤpada ㅤtabel ㅤchecklist. 

ㅤRumus ㅤpengukuran ㅤraio ㅤCSR ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

𝐂𝐒𝐑𝐃𝐢 ㅤ =  ㅤ

𝚺𝑿𝒊

𝒏
 ㅤ 

Keterangan ㅤ: 

CSRDi  : ㅤPengungkapan ㅤCSR ㅤperusahaan ㅤi 

∑Xi  : ㅤJumlah ㅤitem ㅤbernilai ㅤ1 ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤi 

n  : ㅤJumlah ㅤseluruh ㅤindikator ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤ(N=78) 

b. Komisaris ㅤIndependen ㅤ(X2) ㅤ 

Komisaris ㅤindependen ㅤadalah ㅤanggota ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤyang ㅤtidak 

ㅤterafiliasi ㅤdengan ㅤpihak ㅤlain ㅤdan ㅤterhindar ㅤdari ㅤhubungan ㅤbisnis ㅤmaupun 

ㅤhubungan ㅤlain ㅤyang ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤindependensi. ㅤKomisaris ㅤindependen 

ㅤdiukur ㅤdengan ㅤmengacu ㅤpenelitian ㅤ(Rengganis ㅤ& ㅤDwija ㅤPutri, ㅤ2018) ㅤyaitu 

ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 
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𝐊𝐈 ㅤ =  ㅤ

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 가𝐤𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 ㅤ𝐝𝐞𝐰𝐚𝐧 가𝐢𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 가𝐚𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 가𝐝𝐞𝐰𝐚𝐧 가𝐤𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬
 

c. Komite ㅤAudit ㅤ(X3) 

Komite ㅤaudit ㅤmerupakan ㅤkomite ㅤyang ㅤbertanggung ㅤjawab ㅤmengenai ㅤaudit 

ㅤeksternal ㅤdan ㅤkontak ㅤpertama ㅤauditor ㅤdan ㅤperusahaan ㅤ(Rengganis ㅤ& ㅤDwija ㅤPutri, 

ㅤ2018) ㅤ: 

𝐃𝐏𝐑 가 =  가𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 가𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 가𝐚𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 ㅤ𝐤𝐨𝐦𝐢𝐭𝐞 가𝐚𝐮𝐝𝐢𝐭 가𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 가𝐩𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 

 

d. Leverage ㅤ(X4) 

Leverage ㅤdigunakan ㅤoleh ㅤmanajer ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤkeputusan 

ㅤpendanaan ㅤuntuk ㅤkeberlangsungan ㅤperusahaan. ㅤMenurut ㅤLanis ㅤdan ㅤRichardson 

ㅤdalam ㅤ(Sulistyowati ㅤ& ㅤUlfah, ㅤ2018) ㅤleverage ㅤdiukur ㅤdengan ㅤrumus ㅤsebagai 

ㅤberikut ㅤ: 

𝑫𝑬𝑹 =  ㅤ

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 가𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 가𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 가𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 가𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Debt ㅤto ㅤequity ㅤratio ㅤatau ㅤrasio ㅤhutang ㅤterhadap ㅤekuitas ㅤadalah ㅤrasio 

ㅤkeuangan ㅤyang ㅤmenunjuukan ㅤproporsi ㅤrelative ㅤantara ㅤekuitas ㅤdan ㅤhutang ㅤyang 

ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmembiayai ㅤasset ㅤperusahaan. ㅤDebt ㅤto ㅤequity ㅤratio ㅤ(DER) ㅤatau 

ㅤrasio ㅤhutang ㅤterhadap ㅤekuitas ㅤini ㅤdihitung ㅤdengan ㅤcara ㅤmengambil ㅤtotal 

ㅤkewajiban ㅤhutang ㅤ(Liabilities) ㅤdan ㅤmembaginya ㅤdengan ㅤekuitas ㅤ(equity). 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah cara untuk menyederhanakan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami. Tujuan analisis data yakni untuk memperoleh 

informasi relevan yang terdapat di dalam data tersebut dan menggunakan hasil 
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penelitian tersebut untuk memecahkan suatu masalah (Ghozali, 2016). 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

data terkait penelitian yang telah dikumpulkan dilihat dari nilai mean, maximum, 

minimum dan standar deviasi. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik adalah suatu pengujian hipotesis yang digunakan dalam 

suatu penelitian untuk menunjukkan bahwa model regresi tersebut layak atau tidak 

untuk dilakukan ke pengujian selanjutnya (Ghozali, 2011). Uji asumsi klasik 

bermaksud supaya hasil analisis regresi memenuhi kriteria BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Multikolinieritas dan Uji Heteroskedastisitas. 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu memiliki distribusi normal. Cara yang digunakan untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dengan analisis grafik 

dan uji statistik (Ghozali, 2011).  

Uji normalitas harus dilakukan secara berhati-hati agar tidak menyesatkan 

karena secara visual terlihat normal akan tetapi secara statistik bisa sebaliknya. 

Oleh sebab itu, disamping uji grafik perlu dilakukan uji statsistik. Uji statsistik pada 

penelitian ini menguji normalitas residual adalah uji statistik Kolmogorov-sminov 

(K-S). Pedoman pengambilan keputusan uji statistik Kolmogorov-smirnov (K-S) 

adalah : 
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a. jika nilai Sig atau signifikansi < 0,05 secara statistik H0 ditolak maka 

Distribusi adalah tidak normal.  

b. Jika nilai Sig atau signifikansi > 0,05 H0 diterima maka distribusi adalah 

normal. 

Ditampilkan pula grafik normal P-plot of regression standardized residual untuk 

memperoleh hasil uji normalitas (Ghozali, 2011). 

3.6.2.2 Uji Autokorelasi 

Uji ㅤautokorelasi ㅤdimaksudkan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤadanya ㅤkesalahan 

ㅤautokorelasi ㅤdapat ㅤdiartikan ㅤsebagai ㅤkorelasi ㅤyang ㅤterjadi ㅤdi ㅤantara ㅤanggota 

ㅤanggota ㅤdari ㅤserangkaian ㅤobservasi ㅤyang ㅤberderetan ㅤwaktu ㅤ(apabila ㅤdatanya ㅤtime 

ㅤseries) ㅤatau ㅤkorelasi ㅤantara ㅤtempat ㅤberdekatan ㅤ(apabila ㅤcross ㅤsectional). ㅤUji 

ㅤAutokorelasi ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤapakah ㅤdalam ㅤmodel ㅤregresi ㅤlinear ㅤada 

ㅤkorelasi ㅤantara ㅤkesalahan ㅤpengganggu ㅤpada ㅤperiode ㅤt ㅤdengan ㅤkesalahan 

ㅤpengganggu ㅤpada ㅤperiode ㅤt-1 ㅤ(sebelumnya). ㅤJika ㅤterjadi ㅤkorelasi ㅤmaka ㅤdi ㅤada 

ㅤmasalah ㅤpada ㅤautokorelasi. ㅤ(Ghozali, ㅤ2011). ㅤMetode ㅤpengujian ㅤautokorelasi 

ㅤyang ㅤsering ㅤdigunakan ㅤadalah ㅤdengan ㅤuji ㅤDurbin-Watson ㅤ(uji ㅤDW) ㅤdengan 

ㅤketentuan ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Jika ㅤd ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤdL ㅤatau ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤ(4-dL) ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤnol 

ㅤditolak, ㅤyang ㅤberarti ㅤterdapat ㅤmasalah ㅤautokorelasi. 

2. Jika ㅤd ㅤterletak ㅤantara ㅤdU ㅤdan ㅤ(4-dU), ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤnol ㅤditerima, ㅤyang 

ㅤberarti ㅤtidak ㅤada ㅤautokorelasi. 

3. Jika ㅤd ㅤterletak ㅤantara ㅤdL ㅤdan ㅤdU ㅤatau ㅤdiantara ㅤ(4-dU) ㅤdan ㅤ(4-dL), ㅤmaka 

ㅤtidak ㅤmenghasilkan ㅤkesimpulan ㅤyang ㅤpasti. 
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3.6.2.3 ㅤUji ㅤMultikolinieritas 

Uji ㅤMultikolinearitas ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤpenelitian ㅤapakah ㅤterdapat ㅤsuatu 

ㅤhubungan ㅤlinear ㅤantara ㅤmasing- ㅤmasing ㅤnegatif ㅤindependen ㅤdi ㅤdalam ㅤmodel 

ㅤregresi ㅤserta ㅤkorelasi ㅤatas ㅤnegatif ㅤbebas ㅤ(independen). ㅤModel ㅤregresi ㅤyang ㅤbaik 

ㅤseharusnya ㅤbebas ㅤmultikolinieritas ㅤatau ㅤtidak ㅤterjadi ㅤkorelasi ㅤdiantara ㅤnegative 

ㅤindependen ㅤ(Ghozali, ㅤ2011). 

Multikolinearitas ㅤini ㅤbiasanya ㅤterjadi ㅤketika ㅤsebagian ㅤbesar ㅤnegatif ㅤyang 

ㅤdigunakan ㅤsaling ㅤterkait ㅤsatu ㅤsama ㅤlain ㅤdi ㅤdalam ㅤmodel ㅤdan ㅤtidak ㅤterjadi ㅤpada 

ㅤregresi ㅤlinear ㅤsederhana ㅤkarena ㅤhanya ㅤmelibatkan ㅤsatu ㅤnegative ㅤindependen. 

ㅤUntuk ㅤmengetahui ㅤada ㅤtidaknya ㅤmultikolinearitas ㅤdi ㅤdalam ㅤsebuah ㅤmodel ㅤdapat 

ㅤdiidentifikasi ㅤdari ㅤciri-ciri ㅤsebagai ㅤberikut: 

a.Nilai ㅤR-Square ㅤsignifikan, ㅤUji ㅤF ㅤsignifikan, ㅤtetapi ㅤstandard ㅤerror ㅤdan ㅤtingkat 

ㅤsignifikansi ㅤmasing-masing ㅤnegative ㅤrendah. 

b. ㅤPerubahan ㅤkecil ㅤpada ㅤdata, ㅤakan ㅤmenyebabkan ㅤperubahan ㅤyang ㅤsignifikan 

ㅤpada ㅤnegatif ㅤyang ㅤdiamati 

c. ㅤNilai ㅤkoefisien ㅤnegatif ㅤtidak ㅤsesuai ㅤdengan ㅤhipotesis, ㅤmisalnya ㅤnegatif ㅤyang 

ㅤseharusnya ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤ(nilai ㅤkoefisien ㅤpositif), ㅤditunjukkan 

ㅤdengan ㅤnilai ㅤnegatif. 

3.6.2.4 ㅤUji ㅤHeteroskedastisitas 

Uji ㅤheteroskedastisitas ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmelihat ㅤapakah ㅤterdapat 

ㅤketidaksamaan ㅤvarians ㅤdari ㅤresidual ㅤsatu ㅤke ㅤpengamatan ㅤke ㅤpengamatan ㅤyang 

ㅤlain. ㅤModel ㅤregresi ㅤyang ㅤmemenuhi ㅤpersyaratan ㅤadalah ㅤdi ㅤmana ㅤterdapat 

ㅤkesamaan ㅤvarians ㅤdari ㅤresidual ㅤsatu ㅤpengamatan ㅤke ㅤpengamatan ㅤyang ㅤlain ㅤtetap 
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ㅤatau ㅤdisebut ㅤhomoskedastisitas. ㅤJika ㅤvariance ㅤtetap ㅤmaka ㅤdisebut 

ㅤhomoskedastisitas ㅤdan ㅤjika ㅤberbeda ㅤmaka ㅤterjadi ㅤproblem ㅤheteroskedastisitas. 

ㅤModel ㅤregresi ㅤyang ㅤbaik ㅤyaitu ㅤhomoskesdatisitas ㅤatau ㅤtidak 

ㅤterjadiheteroskedastisitas. ㅤAda ㅤbeberapa ㅤcara ㅤuntuk ㅤmendeteksi ㅤada ㅤtidaknya 

ㅤheteroskedastisitas ㅤyaitu ㅤmelihat ㅤscatter ㅤplot ㅤ(nilai ㅤprediksi ㅤdependen ㅤZPRED 

ㅤdengan ㅤresidual ㅤSRESID), ㅤuji ㅤGletjer, ㅤuji ㅤPark, ㅤdan ㅤuji ㅤWhite. 

Untuk ㅤmendeteksi ㅤada ㅤatau ㅤtidaknya ㅤheteroskedastisitas ㅤyaitu ㅤdengan 

ㅤsalah ㅤsatunya ㅤdengan ㅤmelihat ㅤgrafik ㅤPlot ㅤantara ㅤnilai ㅤprediksi ㅤvariabel ㅤterikat 

ㅤ(dependen) ㅤyaitu ㅤZPRED ㅤdengan ㅤresidualnya ㅤSRESID. ㅤDeteksi ㅤada ㅤatau 

ㅤtidaknya ㅤheteroskedastisitas ㅤdapat ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤmelihat ㅤada ㅤtidaknya ㅤpola 

ㅤtertentu ㅤpada ㅤgrafik ㅤscatterplot ㅤantara ㅤSRESID ㅤdan ㅤZPRED ㅤdimana ㅤsumbu ㅤY 

ㅤadalah ㅤY ㅤyang ㅤtelah ㅤdiprediksi, ㅤdan ㅤsumbu ㅤX ㅤadalah ㅤresidual ㅤ(Y ㅤprediksi ㅤ– ㅤY 

ㅤsesungguhnya) ㅤyang ㅤtelah ㅤdi-studentized. 

Salah ㅤsatu ㅤcara ㅤuntuk ㅤmendeteksi ㅤheteroskedastisitas ㅤadalah ㅤdengan ㅤmelihat 

ㅤgrafik ㅤscatter ㅤplot ㅤantara ㅤlain ㅤprediksi ㅤvariable ㅤterikat ㅤ(ZPREID) ㅤdengan 

ㅤresidualnya ㅤ(SRESID). ㅤDalam ㅤmendeteksi ㅤuji ㅤHeteroskedastisitas ㅤdapat 

ㅤmenggunakan ㅤanalisis ㅤberikut ㅤini ㅤ: 

a) Jika ㅤada ㅤpola ㅤtertentu, ㅤseperti ㅤtitik-titik ㅤyang ㅤada ㅤmembentuk ㅤpola ㅤtertentu 

ㅤyang ㅤteratur ㅤ(bergelombang, ㅤmelebar ㅤkemudian ㅤmenyempit), ㅤmaka 

ㅤmengindikasikan ㅤtelah ㅤterjadiheteroskedastisitas. 

b) Jika ㅤada ㅤpola ㅤyang ㅤjelas, ㅤserta ㅤtitik-titik ㅤmenyebar ㅤdi ㅤatas ㅤdan ㅤdi ㅤbawah ㅤangka 

ㅤ0 ㅤpada ㅤsumbu ㅤY, ㅤmaka ㅤtidak ㅤterjadiheteroskedastisitas. 

c) Jika ㅤada ㅤtitik ㅤpola ㅤtertentu ㅤyang ㅤteratur ㅤ(bergelombang, ㅤmelebar ㅤkemudian 
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Y = 𝑎 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+  𝜀 

 

ㅤmenyempit) ㅤmaka ㅤmengindikasikan ㅤtelah ㅤterjadi ㅤheteroskedastisitas. ㅤJika 

ㅤtidak ㅤada ㅤpola ㅤyang ㅤjelas,serta ㅤtitik-titik. 

 

3.6.3. Uji ㅤAnalisis ㅤRegresi ㅤLinear ㅤBerganda 

Seorang ㅤpeneliti ㅤapabila ㅤingin ㅤmengetahui ㅤpengaruh ㅤsignifikan ㅤantara 

ㅤsatu ㅤvariabel ㅤterikat ㅤdan ㅤlebih ㅤdari ㅤsatu ㅤvariabel ㅤbebas, ㅤmaka ㅤsalah ㅤsatunya 

ㅤadalah ㅤ 

menggunakan ㅤmodel ㅤregresi ㅤlinear ㅤberganda ㅤ(Bagiana, ㅤ2016). ㅤPenelitian ㅤini 

ㅤmenggunakan ㅤmodel ㅤpersamaan ㅤregresi ㅤlinear ㅤberganda ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

 

Sumber ㅤ: ㅤRachmatika ㅤAnanda ㅤ(2014) 

Keterangan ㅤ: 

Y = Agresivitas ㅤPajak 

𝑎 = Konstanta 

β₁₂₃4 = Koefisien ㅤregresi ㅤdari ㅤvariable ㅤindependen 

X₁ = ㅤ Corporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) 

X₂ = Leverage ㅤ 

X₃ = Komisaris ㅤIndependen 

X4 = Komite ㅤAudit 

𝜀 = Error 

 

3.6.4. Uji ㅤGoodness ㅤof ㅤFit ㅤModel 

Goodness ㅤof ㅤFit ㅤmerupakan ㅤpengukuran ㅤketepatan ㅤfungsi ㅤregresi ㅤdalam 
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ㅤmenaksir ㅤnilai ㅤaktual ㅤdengan ㅤnilai ㅤuji ㅤF, ㅤuji ㅤkoefisien ㅤdeterminasi, ㅤdan ㅤuji ㅤt. 

ㅤPengukuran ㅤtersebut ㅤdisebut ㅤsignifikan ㅤsecara ㅤstatistik ㅤapabila ㅤnilai ㅤujinya 

ㅤberada ㅤdalam ㅤdaerah ㅤkritis ㅤ(daerah ㅤdimana ㅤHo ㅤditolak). ㅤSebaliknya, ㅤapabila ㅤnilai 

ㅤuji ㅤberada ㅤdalam ㅤdaerah ㅤdimana ㅤHo ㅤditerima ㅤdisebut ㅤtidak ㅤsignifikan ㅤ(Ghozali, 

ㅤ2018). 

 

3.6.4.1.Uji ㅤStatistik ㅤF 

Uji ㅤF ㅤdilakukan ㅤuntuk ㅤmenunjukan ㅤapakah ㅤsemua ㅤvariable ㅤindependen 

ㅤyang ㅤdimasukan ㅤdalam ㅤmodel ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤsecara ㅤbersama ㅤsama 

ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen ㅤ(Ghozali, ㅤ2013). ㅤYaitu ㅤdengan ㅤmembandingkan ㅤnilai 

ㅤsig ㅤyang ㅤdidapatkan ㅤdengan ㅤderajat ㅤsignifikan ㅤ0.05. ㅤapabila ㅤnilai ㅤsig ㅤlebih ㅤkecil 

ㅤdari ㅤderajat ㅤsignifikan ㅤmaka ㅤpersmaan ㅤregresi ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤdapat ㅤdiandalkan. 

ㅤAdapun ㅤrumus ㅤhipotesis ㅤstatistic ㅤpada ㅤpengujian ㅤini ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

Ho ㅤ:β1 ㅤ= ㅤβ2 ㅤ= ㅤβ3 ㅤ= ㅤ0, ㅤartinya ㅤvariabel ㅤsecara ㅤindependen ㅤ(X1, ㅤX2 ㅤ,X3) ㅤsecara 

ㅤsimultan ㅤatau ㅤsecara ㅤbersama ㅤsama ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤ(Y) 

Ha ㅤ: ㅤTidak ㅤsemua ㅤβ ㅤberarti ㅤnol, ㅤartinya ㅤvariabel ㅤsecara ㅤindependen ㅤ(X1, ㅤX2, ㅤX3) 

ㅤsecara ㅤsimultan ㅤatau ㅤsecara ㅤbersama ㅤsama ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤ(Y). 

3.6.4.2. ㅤUji ㅤKoefisien ㅤDeterminasi ㅤ( ㅤR
2
) 

Untuk ㅤmengukur ㅤapakah ㅤmodel ㅤdapat ㅤmenjelaskan ㅤvariasi ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤatau ㅤtidak, ㅤmaka ㅤakan ㅤdilihat ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤkoefisien 

ㅤdeterminasi ㅤR2, ㅤdimana ㅤnilai ㅤnya ㅤadalah ㅤ0 ㅤ<R2< ㅤ1 ㅤatau ㅤantara ㅤnol ㅤdan ㅤsatu. 
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ㅤSehingga ㅤvariabel ㅤindependen ㅤdikatakan ㅤterbatas ㅤdalam ㅤmenjelaskan, ㅤapabila 

ㅤnilai ㅤR2
 ㅤadalah ㅤkecil. 

Kelemahan ㅤdalam ㅤmengunakan ㅤkoefisien ㅤdeterminasi ㅤyaitu ㅤpenambahan 

ㅤvariabel ㅤindependen ㅤakan ㅤmenimbulkan ㅤadanya ㅤbias ㅤterhadap ㅤmodel. ㅤNilaiR2
 

ㅤmeningkat, ㅤapabila ㅤada ㅤpenambahan ㅤsatu ㅤvariabel ㅤindependen. ㅤPeningkatan 

ㅤmerupakan ㅤkepastian ㅤdengan ㅤtidak ㅤmemperdulikan ㅤapakah ㅤtambahan ㅤvariabel 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependennya. ㅤPada ㅤsaat ㅤmelakukan 

ㅤevaluasi ㅤmodel ㅤregresi ㅤterbaik, ㅤpenelitian ㅤlebih ㅤmerekomendasikan ㅤuntuk 

ㅤmenggunakan ㅤnilai ㅤAdjusted ㅤR2
 ㅤ(Adjusted ㅤR ㅤSquare) ㅤkarena ㅤadanya ㅤpenambahan 

ㅤvariabel ㅤindependen ㅤke ㅤdalam ㅤsuatu ㅤmodel ㅤdapat ㅤmengakibatkan ㅤnilai ㅤAdjusted 

ㅤR2
 ㅤnaik ㅤatau ㅤturun ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤnilaiR2(Ghozali, ㅤ2018). 

3.6.5. Pengujian ㅤHipotesis 

3.6.5.1 Uji ㅤStatistik ㅤt 

Menurut ㅤGhozali ㅤ(2018) ㅤUji ㅤstatistik ㅤt ㅤpada ㅤdasarnya ㅤmenunjukkan 

ㅤseberapa ㅤjauh ㅤpengaruh ㅤsatu ㅤvariabel ㅤindependen ㅤsecara ㅤindividual ㅤdalam 

ㅤmenjelaskan ㅤvariasi ㅤvariabel ㅤdependen.Uji ㅤstatistik ㅤt ㅤini ㅤdigunakan ㅤkarena ㅤuntuk 

ㅤmemperoleh ㅤkeyakinan ㅤtentang ㅤkebaikan ㅤdari ㅤmodel ㅤregresi ㅤdalam ㅤmemprediksi 

ㅤCara ㅤuntuk ㅤmengetahuinya ㅤyaitu ㅤdengan ㅤmembandingkan ㅤnilai ㅤt ㅤhitung ㅤdengan 

ㅤnilai ㅤt ㅤtabel.Apabila ㅤnilai ㅤt ㅤhitung ㅤlebih ㅤbesar ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤnilai ㅤttabel 

ㅤmaka ㅤberarti ㅤt ㅤhitung ㅤtersebut ㅤsignifikan ㅤartinya ㅤhipotesis ㅤalternatif ㅤditerimayaitu 

ㅤvariabel ㅤindependen ㅤsecara ㅤindividual ㅤmempengaruhi ㅤvariabel ㅤdependen.Selain 

ㅤitu, ㅤbisa ㅤjuga ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤmelihat ㅤp-value ㅤdari ㅤmasing-masing ㅤvariabel. 

ㅤHipotesis ㅤditerima ㅤapabila ㅤp-value ㅤ< ㅤ5 ㅤ% ㅤ(Ghozali, ㅤ2018). 
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Uji ㅤt ㅤpada ㅤdasarnya ㅤmenunjukkan ㅤseberapa ㅤjauh ㅤpengaruh ㅤsatu ㅤvariabel 

ㅤbebas ㅤsecara ㅤindividual ㅤdalam ㅤmenerangkan ㅤvariasi ㅤvariabel ㅤterikat.Tujuan ㅤdari 

ㅤuji ㅤt ㅤadalah ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤkoefisien ㅤregresi ㅤsecara ㅤindividual. 

H0 ㅤ:β ≥ 0, ㅤartinya ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤtidak ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤagresivitas ㅤpajak. 

Ha 1: β < 0, artinya Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. 

H0 :β ≥ 0 , artinya penerapan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

kualitas agresivitas pajak. 

Ha 2a :β < 0, artinya penerapan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak. 

H0 :β ≥ 0 , artinya penerapan komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas 

agresivitas pajak. 

Ha 2b :β < 0, artinya penerapan komite audit berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak. 

H0 :β ≤ 0, artinya leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Ha 3 :β > 0, artinya leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1. Deskripsi Sampel 

 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur sahamnya terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) period tahun 2015-2018. Sedangkan teknik sampling 

yang digunakan adalah purposiv sampling yang berdasarkan kriteria. Distribusi 

pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1. 

Seleksi Sampel 

 

Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur yang mempunyai laporan keuangan 

tahunan 
144 

Dikurangi perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan secara lengkap dan berturut-turut dari tahun 

2015-2018 

(23) 

2. Peusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan 

secara lengkap dan berturut-turut dari tahun 2015-2018 
121 

Dikurangi Perusahan manufaktur dengan laba negativ berturut 

turut dari tahun 2015-2018 
(57) 

3. Perusahaan manufaktur dengan laba positif berturut turut dari 

tahun 2015-2018 
64 

4. Total Keseluruhan sampel selama 4 tahun (64 *4) 
256 

Sumber : Laporan keuangan Bursa Efek Indonesia, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat banyaknya sampel penelitian sebanyak 64 

perusahaan dengan menggunakan jangka waktu periode tahun 2015-2018 secara 

tim series (runtut waktu), sehingga sampel penelitian (n) sebanyak 64x4 = 256 data. 

 

 

4.2.Statistik Deskriptif  

DELL2021011
Typewritten text
BAB IV
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Statistik deskriptif lebih dahulu dilakukan sebelum melakukan pengujian 

terhadap model dan hipotesis. Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui data 

berdasarkan nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Berikut ini 

hasil statistik deskriptif untuk variabel CSR, komisaris independen, komite audit, 

agresivitas pajak adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.2. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

No Variabel N Min Max Mean Standar Deviasi 

1. CSR 256 0,179  0,679 0,43119  0,094551 

2. 
Komisaris 

independen 
256 0,167 0,667  0,38481  0,085534  

3. Komite audit 256 3 5  3,08  0,322  

4. Leverage 256 0,00  50,15  1,1408  3,82868  

5. 
Agresivitas 

pajak 
256 0,000  163,45 1,11985  10,299491  

     Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil dari laporan keuangan seperti dijelaskan pada tabel 4.2 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Corporate social responsibility menunjukkan nilai mean sebesar 0,43119 serta 

nilai minimum sebesar 0,179 sedangkan nilai maximum sebesar 0,679 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 0,094551 dari mean. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyebaran datanya merata dikarenakan nilai mean lebih besar dari nilai standar 

deviasi (Sugiyono, 2014) 

2. Komisaris independen menunjukkan nilai mean sebesar 0,38481 serta nilai 

minimum sebesar 0,167 sedangkan nilai maximum sebesar 0,667 dan nilai 
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standar deviasi sebesar 0,085534 dari mean. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyebaran datanya merata dikarenakan nilai mean lebih besar dari nilai standar 

deviasi (Sugiyono, 2014) 

3. Komite audit menunjukkan nilai mean sebesar 3,08 serta nilai minimum sebesar 

3 sedangkan nilai maximum sebesar 5 dan nilai standar deviasi sebesar 0,322 

dari mean. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran datanya merata dikarenakan 

nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi (Sugiyono, 2014) 

4. Leverage pajak menunjukkan nilai mean sebesar 1,1408 serta nilai minimum 

sebesar 0,00 sedangkan nilai maximum sebesar 50,15 dan nilai standar deviasi 

sebesar 3,82868 dari mean. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran datanya 

tidak merata dikarenakan nilai mean lebih kecil dari nilai standar deviasi 

(Sugiyono, 2014). 

5. Agresivitas pajak menunjukkan nilai mean sebesar 1,11985 serta nilai minimum 

sebesar 0,000 sedangkan nilai maximum sebesar 163,453 dan nilai standar 

deviasi sebesar 10,299491dari mean. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran 

datanya tidak merata dikarenakan nilai mean lebih kecil dari nilai standar 

deviasi (Sugiyono, 2014). 

4.1.1. Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 

model regresi supaya mendapatkan hasil regresi yang baik. Uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan 

uji heteroskedastisitas. 

4.2.1.1. Uji Normalitas Data 
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 Menurut Ghozali, Imam (2016) uji normalitas berfungsi untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi, variabel penganggu berdistribusi normal ataukah 

tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan p-plotter dan kolmogorov 

smirnov. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 4.1. Grafik P-Plot 

 

Berdasarkan gambar 4.1. diatas grafik normal p plot menunjukan variabel 

penganggu pada grafik normal p-plot berdistribusi secara normal karena data 

menyebar dan mengikuti arah garis diagonal. Berikut hasil uji normalitas dengan 

uji statistik Kolmogorov-smirnov (K-S) : 

 

 

Tabel 4.3. 

Hasil pengujian Normalitas 

 
     Sumber : Data Output SPSS 2021 
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Berdasarkan tabel 4.3. di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian normalitas 

menunjukkan besarnya 6.464 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000 dan 

nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis nol ditolak atau variabel 

residual tidak berdistribusi normal. Menurut Ghozali data yang tidak berdisitribusi 

normal dapat dinormalkan dengan cara di outlier. Setelah data di outlier atau 

dihilangkan maka data diuji kembali dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov kembali, sehingga hasil uji Kolmogorov Smirnov dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4. 

Hasil pengujian Normalitas Kolmogorof Smirnov Setelah dioutlier 

 
     Sumber: Data Output SPSS 2021 

 

 Setelah data dihilangkan dari analisis maka uji Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan besarnya 1.250 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,083 dan 

nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis nol diterima atau variabel 

residual berdistribusi normal. 

N  256 

Normal Parameters Mean .0000 

 Std Deviation 10.22937 

Most Extreme Differences Absolute .404 

 Positive .404 

 Negative -.350 

Kolmogorov Smirnov Z  6.464 

Asymp. Sig.(2-tailed)  .000 

   

N  138 

Normal Parameters Mean .0000 

 Std Deviation .02288528 

Most Extreme Differences Absolute .091 

 Positive .035 

 Negative -.091 

Kolmogorov Smirnov Z  1.064 

Asymp. Sig.(2-tailed)  .208 
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4.2.1.2 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2016), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

terjadi korelasi antara periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi 

korelasi maka dinamakan ada masalah pada autokorelasi. Masalah ini muncul 

karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya ( time series). 

Menurut Ghozalli (2016), untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat 

dilakukan menggunakan uji Durbin Watson (DW test) dengan rincian jika nila 

durbin Watson terletak antara du sampai dengan 4-dU. Model regresi yang baik 

yakni jika terbebas dari gejala autokorelasi. 

Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW). Dari regresi 

diperoleh angka DW sebesar 2,077. Tabel Durbin Watson menunjukan dU sebesar 

Tabel 4.5. 

Uji Autokorelasi  

Model R Durbin-Watson 

1 A 2,077 

a. Predictors : (Constant), CSR, komisaris independen, komite audit, leverage 

b. Dependent Variabel : Agresivitas pajak 

Sumber : Data sekunder yang diolah 2021 

Karena dw=2,077 terletak diantara batas dan batas bawah dU<DW<4-

dU yaitu 1,7819 < 2,077 < 2,2181 maka model persamaan regresi yang diajukan 

dalam penelitian ini tidak terdapat gejela autokorelasi. 

 

4.2.1.3 Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolnieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya 
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korelasi antar variabel independen dalam suatu model regresi. Untuk mengetahui 

apakah terjadi multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF. Apabila nilai dari VIF 

yang kurang dari 10 dan tolerance yang lebih dari 0,10, menandakan tidak 

terjadinya adanya gejala multikolinieritas. Hasil pengujian multikolinieritas dapat 

dilihat dari tabel 4.6.  

 

Tabel 4.6. 

Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

CSR 0,919 1.088 

Komisaris independen 0,994 1,006 

Komite audit 0,914 1,094 

Leverage 0,999 1,001 

   

 

Berdasarkan Tabel 4.6. dapat diketahui bahwa nilai VIF seluruh variabel 

bebas kurang dari 10 dan nilai toleranc lebih dari 0,10, sehingga disimpulkan bahwa 

seluruh variabel bebas tidak mempunyai masalah dengan multikolinieritas. 

4.2.1.4 Uji Heteroskedastisitas  

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 

pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Varian data yang baik adalah data yang homogenitas, jika 

terjadi heteroskedastisitas. Penelitian heterokedastisitas dalam penelitian ini 

juga dilakukan menggunakan uji secara statistik yaitu Uji Rank Spearman 

(Ghozali, 2019). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7. sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Uji Rank Spearman 

Model Unztandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std.Error Beta 

(Constant) .010 .013  .817 .416 

CSR .024 .014 .156 1.754 .082 

Komisaris_Independen .000 .015 -.005 -.063 .950 

Komite_Audit .000 .004 -.018 -.207 .837 

Leverage .000 .000 -.066 -.770 .443 

      

      

a. Dependent Variabel : Agresivitas_Pajak 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan setelah 

dioutlier lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

4.2.2. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

CSR, komisaris independen, komit audit dan leverage terhadap agresivitas pajak. 

Hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada 

tabel 4.8. berikut : 

 

 

 

 

 

Hasil persamaan regresi pada Tabel 4.8. didapatkan persamaan regresi akhir 
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sebagai berikut: 

Y = 0,325 - 0.097X1 + 0,013 X2 -0,014 X3 -0,001X4 + e  

Hasil persamaan regresi dapat dijelaskan dengan interpretasi sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien konstanta (α) adalah sebesar 0,325 artinya jika bahwa variabel, 

CSR (X1), komisaris independen (X2), komite audit (X3), dan Leverage (X4) 

nilainya konstan, maka nilai dari agresivitas pajak mempunyai nilai sebesar 

0,325.  

2. Nilai koefisien variabel Corporate social responsibility -0,097. Artinya apabila 

nilai corporate social responsibility (X1) naik satu satuan maka akan 

menurunkan tingkat agresivitas pajak (Y) sebesar 0,097 dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap. 

3. Nilai koefisien variabel komisaris independen 0,13. Artinya apabila komisaris 

independen (X2) naik satu satuan makan akan meningkatkan tingkat 

agresivitas pajak (Y) sebesar 0,13 dengan asumsi variabel independen lainnya 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t sig 

B Std.Error Beta 

(Constant) .325 .020  15.914 .000 

CSR -.097 .022 -.353 -4.447 .000 

Komisaris 

Independen 

.013 .023 .044 .575 .566 

Komite Audit -.014 .006 -.199 -2.499 .014 

Leverage -.001 .000 -.169 -2.221 .028 
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tetap.  

4. Nilai koefisien variabel komite audit -0,014. Artinya apabila nilai komite audit 

(X3) naik satu satuan maka akan menurunkan tingkat agresivitas pajak (Y) 

sebesar 0,014 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

5. Nilai koefisien variabel leverage sebesar -0,01. Artinya apabila nilai leverage 

(X4) naik satu satuan maka akan menurunkan tingkat agresivitas pajak (Y) 

sebesar 0,01 dengan asumsi variabel independen laiinya tetap.  

4.2.3.  Uji Godness of Fit 

4.2.3.1. Uji F 

Pengujian ini dilakuan untuk mengetahui apakah CSR, komisaris 

independen komite audit dan leverage secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

agesivitas pajak. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.9 : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F 

 

 

a. Predictors :(Constant), CSR, Komisaris_independen, Komite_audit, Leverage 

b. Dependent Variable : Agresivitas_Pajak 

Sumber:data sekunder yang diolah, 2021 

Pada Tabel 4.9 dapat dketahui bahwa Hasil pengolahan data terlihat bahwa 

nilai F sebesar 10.037 signifikasi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini berarti bahwa tersebut berpengaruh signifikan terhadap agrsivitas pajak. 

4.2.3.2. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Ghozali, 2016), koefisien determinasi berguna untuk mengukur 

Model Sum Of 

Squearess 

Df Mean 

Square 

F Sig 

Regression .022 4 .005 10.037 .000 

Residual .027 1.33 .001   

Total .093 1.37    

      



54 
 

  
 

seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi dependen. Berikut ini 

hasil uji koefisien determinasi menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Koefisien Determinasi Model 

 

  Sumber: data sekunder yang diolah, 2021 

 

 

Pada Tabel 4.10 nilai Adjusted R squar (R2) sebesar 0,209 atau 20.9% artinya 

variasi variabel CSR, komisaris independen komite audit dan leverage mampu 

menjelaskan variabel agresivitas pajak sebesar 20.9% sedangkan sisanya sebesar 

79.1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 

ini. 

4.2.4. Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individu dalam menerangkan suatu variabel dependen. Apabila 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis alternatif yang menyatakan 

bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 

dependen diterima, begitupula sebaliknya. Hasil uji t disajikan dalam Tabel 4.11. 

 

 

 

Tabel 4.11. 

Uji t 

 

Model R R square Adjusted R 

Square 

Std Error of 

the Estimate 

1 0,482α 0,232 0,209 0,023226869 
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Variabel Β T Signifikansi Keterangan 

CSR -0.097 -4,447 0,000 Diterima 

Komisaris Independen 0,13 0,575 0,566 Ditolak 

Komite audit -0,014 -2,499 0,014 Diterima 

Leverage -0,001 -2,221 0,028 Ditolak 

 

 

1. Pengaruh CSR terhadap agretivitas pajak   

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa variabel CSR memiliki nilai 

koefisien regresi dengan arah negatif sebesar 0,097 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa CSR 

berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian 

hipotesis 1 yang berbunyi “CSR berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak” diterima. 

2. Pengaruh komisaris independen terhadap agresivitas pajak 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa variabel komisaris memiliki 

nilai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 0,13 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,566 lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa komisaris 

independen berpengaruh positif tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Dengan demikian hipotesis 2 yang berbunyi “komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak” ditolak. 

 

 

3. Pengaruh komite audit terhadap agresivitas pajak 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa variabel komite audit 
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memiliki nilai koefisien regresi dengan arah negatif sebesar 0.014 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa 

komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Dengan demikian hipotesis 3 berbunyi “komite audit berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak” diterima. 

4. Pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa leverage memiliki nilai 

koefisien regresi dengan arah negatif sebesar 0.001 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa leverage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian 

hipotesis 4 yang berbunyi “leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas 

pajak” ditolak. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil pengujian penelitian diatas tentang pengaruh variabel 

corporate social reponsibility, corporate governance, dan leverage pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. Diperoleh 

hasil dengan pembahasan sebagai berikut. 

4.3.1 Pengaruh CSR Terhadap agresivitas pajak  

Hipotesis dalam penelitian ini menguji pengaruh corporate social 

responsibility terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

CSR berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Jadi, jika tingkat 

pengungkapan CSR semakin tinggi yang dilakukan oleh perusahaan maka semakin 

rendah kemungkinan perusahaan melakukan agresivitas pajak. 
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Perusahaan yang memiliki peringkat tinggi dalam pengungkapan CSRnya 

dipandang lebih peduli terhadap lingkungan sosial serta tidak sekedar 

mementingkan hak investor tetapi perhatiannya juga besar terhadap publik, 

sehingga perusahaan cenderung memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 

kewajiban pajaknya. Perusahaan seharusnya tidak melakukan tindakan agresivitas 

pajak yang akan menyebabkan rusaknya reputasi perusahaan dan hilangnya 

legitimasi perusahaan yang akan mengancam keberlangsungan bisnis perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria dan 

Asri (2018), yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak.  

4.3.2. Pengaruh komisaris independen Terhadap agresivitas pajak  

Hipotesis dalam penelitian ini menguji pengaruh komisaris independen 

terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian menunujukkan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Komisaris independen tidak 

melakukan fungsi pengawasan dengan baik terhadap manajemen dan tidak efektif 

dalam mencegah terjadinya agresivitas pajak. Peran komisaris independen dalam 

corporate governance tidak menjalankan fungsi pengawasan dengan baik dalam 

pengambilan keputusan. Hal ini menunjukan bahwa banyak atau sedikitnya anggota 

komisaris independen yang dimiliki perusahaan tidak ada pengaruhnya pada tindak 

agresivitas pajak perusahaan. 

Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.33/PJOK.04/2014 Dewan 

komisaris paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang, satu diantaranya adalah 

komisaris independen. Jika dewan komisaris terdiri lebih dari dua orang, maka 
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jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% dari jumlah seluruh anggota 

dewan komisaris. 

Teori legitimasi menekankan pentingnya peran komisaris independen dalam 

mengawasi perilaku dan sikap manjemen dalam pengambilan keputusan serta 

dalam melakukan tindakan tindakannya. Dengan harapan bahwa setiap keputusan 

dan tindakan tersebut tetap mampu memelihara serta mempertahankan legitimasi 

perusahaan. Dengan demikian komisaris independen harus mengawasi sikap 

perilaku, keputusan dan tindakan manajemen sehingga tidak akan melakukan 

tindakan dimana legitimasi perusahaan dapat terancam seperti tidak melakukan 

tindak agresivitas pajak ( Yanti, 2018). 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Diantari dan Agung 

(2016), memperoleh hasil proporsi komisaris independen berpengaruh pada 

agresivitas pajak. 

4.3.3. Pengaruh komite audit Terhadap agresivitas pajak  

Hipotesis dalam penelitian ini menguji pengaruh komite audit terhadap 

agresivitas pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak. Komite audit merupakan bagian dari manajer 

yang berpengaruh signifikan dalam penentuan kebijakan perusahaan. Jika dalam 

perusahaan jumlah anggota komite audit semakin banyak, maka kebijakan 

agresivitas pajak dapat dikurangi. 

Berdasarkan teori agensi, manajer dan eksekutif lainnya dalam perusahaan 

sebagai agen diharapkan oleh pemegang saham agar mengurangi beban pajak 

perusahaan. Komite audit merupakan bagian dari manajer yang berpengaruh 
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signifikan dalam penentuan kebijakan perusahaan. Jika dalam perusahaan jumlah 

anggota komite audit semakin banyak, maka kebijakan agresivitas pajak dapat 

dikurangi, namun apabila keanggotaan komite audit diperusahaan lebih sedikit 

maka kebijakan agresivitas pajak akan meningkat Winata dalam (Rengganis dan 

Asri, 2018). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Diantari 

dan Agung (2016), memperoleh hasil bahwa komite audit berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. 

4.3.4. Pengaruh leverage Terhadap agresivitas pajak  

Hipotesis dalam penelitian ini menguji pengaruh leverage terhadap agresivitas 

pajak. Hasil penelitian menunjukan leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. semakin tinggi tingkat leverage maka biaya bunga yang dikeluarkan 

perusahaan yang timbul dari utang tersebut juga tinggi. Semakin tinggi biaya bunga, 

akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan, dan hal itu 

berarti menyebabkan perusahaan tidak melakukan tindakan pajak agresif.  

Berdasarkan teory agency sistem pendanaan dalam perusahaan dapat 

menimbulkan konflik antara principal dan agen. Ada kemungkinan principal tidak 

menyetujui penambahan pendanaan untuk kegiatan perusahaan, sehingga pihak 

agen memerlukan pendanaan lain untuk menutup kekurangan dana tersebut. Salah 

satu caranya adalah dengan melakukan pinjaman atau utang. Perusahaan selalu 

menghendaki laba maksimum dengan biaya minimum. Pajak adalah kewajiban 

perusahaan yang dianggap sebagai beban. Sementara Pemerintah menghendaki 

perusahaan membayar pajak setinggi mungkin sesuai dengan laba yang diperoleh. 
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Hasil Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Sarjito Surya Siti Noerlaela (2016) dengan hasil leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak.  
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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate social 

responsibility, corporate governance dan leverage pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2015-2018. Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan terhadap 64 sampel selama periode 4 tahun 

menggunakan analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa pada periode 

pengamatan (2015-2018) dari 4 hipotesis yang diujikan hanya 2 hipotesis yang 

diterima, sedangkan 2 hipotesis di tolak. Penjelasan dari masing-masing hipotesis 

adalah: 

1. Corporate social responsibility terbukti berpengaruh terhadapJagresivitas 

pajak.J Artinya semakin tinggi pengungkapan Corporate social responsibility 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. 

2. Komisaris independen tidak terbukti berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Artinya banyak atau sedikitnya anggota komisaris independen yang dimiliki 

perusahaan tidak ada pengaruhnya pada tindak agresivitas pajak. 

3. Komite audit terbukti berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Artinya semakin 

banyaknya anggota komite audit dalam perusahaan, maka tindakan agresivitas 

pajak dapat dikurangi. 

4. Leverage tidak terbukti berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Artinya jika 

leverage tinggi maka tingkat agresivitas perusahaan otomatis juga akan tinggi. 
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5.2. Implikasi  

  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan penelitian diatas 

tentu terdapat implikasi sebagai berikut: 

1.  Hasil penelitian yang membuktikan bahwa Corporate social responsibility, dan 

komite  audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, sedangkan 

komisaris independen dan Leverage terbukti tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya, tentunya 

dengan menambah variabel variabel lainnya. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

penelitian ini memiliki keterbatasan pada hal-hal berikut ini: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan proksi ETR untuk mengukur tingkat 

Agresivitas pajak. 

2. Nilai Adjusted R Square relatif rendah, hasil tersebut menunjukan bahwa masih 

terdapat variabel lain yang dapat digunakan untuk memprediksi agresivitas 

pajak yang tidak termasuk dalam model yang digunakan dalam penelitian ini. 

5.4. Agenda Penelitian Mendatang 

 

1. Bagi peneliti yang akan meneliti penelitian sejenis dapat menambah periode  

tahun penelitian, variabel lain yang dapat digunakan untuk memprediksi 

agresivitas pajak, sampel dan objek penelitian selain perusahaan manufaktur 

sehingga hasil yang didapat akan lebih baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat memproksi agresivitas pajak selain ETR 
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misalnya cash effective rate ( CETR), book tax rate (BTD). 
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LAMPIRAN 



 
 

 

 

 

 

Lampiran 1. Perusahaan Manufaktur 
 
 

NO KODE PERUSAHAAN NO KODE PERUSAHAAN 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 

2 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 35 TRIS Trisula International Tbk 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 36 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 37 BATA Sepatu Bata 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 38 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and Commerce 

Tbk 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 39 VOKS Voksel Electric Tbk 

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 

8 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 41 DLTA Delta Djakarta Tbk 

9 LION Lion Metal Works Tbk 42 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 43 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 44 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 45 MYOR Mayora Indah Tbk 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 46 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 47 SKBM Sekar Bumi Tbk 

15 EKAD Ekadharma International Tbk 48 SKLT Sekar Laut Tbk 

16 INCI Intan Wijaya International Tbk 49 STTP Siantar Top Tbk 

17 TPIA Chandra Asri Petrochemical 50 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 

Tbk 

18 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 51 GGRM Gudang Garam Tbk 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 52 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

20 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 53 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

21 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 54 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 55 KAEF Kimia Farma Tbk 

23 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 56 KLBF Kalbe Farma Tbk 

24 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 57 PYFA Pyridam Farma Tbk 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 58 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 

26 ASII Astra International Tbk 59 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 61 ADES Akasya Wira International Tbk 

29 INDS Indospring Tbk 62 KINO Kino Indonesia Tbk 

30 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 63 TCID Mandom Indonesia Tbk 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 64 CINT Chitose International Tbk 

32 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk    

33 STAR Strar Petrocehme    



 
 

 

 

 

 

Lampiran 2. Data Tabulasi Agresivitas Pajak 
 
 

 
NO 

 
KODE 

 
PERUSAHAAN 

2015 
Beban pajak 

penghasilan 

Laba sebelum 

pajak 

Agresivitas 

Pajak 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 1,288,450 5,645,111 0.23 

2 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 89,234 443,414 0.20 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 1,325,482 5,850,923 0.23 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 34,275 206,059 0.17 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 24,304 95,514 0.25 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 96,337 381,574 0.25 

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 28,498 57,114 0.50 

8 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 35,906 194,905 0.18 

9 LION Lion Metal Works Tbk 12,433 58,452 0.21 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 1,863 3,807 0.49 

11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 4,250 17,451 0.24 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 434,653 599,140 0.73 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 31,053 52,125 0.60 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 1,973 11,832 0.17 

15 EKAD Ekadharma International Tbk 19,267 66,307 0.29 

16 INCI Intan Wijaya International Tbk 2,260 19,221 0.12 

17 TPIA Chandra Asri Petrochemical 434,477 819,312 0.53 

18 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 23,494 51,139 0.46 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 475 16,620 0.03 

20 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 11,820 63,236 0.19 

21 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 60,287 99,345 0.61 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 9,829 42,547 0.23 

23 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 449,030 2,281,628 0.20 

24 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 173,193 697,677 0.25 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 8,375 32,454 0.26 

26 ASII Astra International Tbk 4,017 19,630 0.20 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 110,895 433,596 0.26 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 35,251 132,931 0.27 

29 INDS Indospring Tbk 2,200 4,134 0.53 

30 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 2,032 8,469 0.24 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 122,410 583,717 0.21 

32 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 8,632 8,932 0.97 

33 STAR Strar Petrocehme 
2,340 2,647 0.88 

34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 130,752 946,618 0.14 

35 TRIS Trisula International Tbk 12,731 50,169 0.25 

36 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 1,275 1,661 0.77 
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37 BATA Sepatu Bata 19,284 148,804 0.13 

38 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and 
Commerce Tbk 

 

46,937 
 

206,056 
 

0.23 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 2,116 2,393 0.88 

40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 35,722 142,271 0.25 

41 DLTA Delta Djakarta Tbk 58,153 250,198 0.23 

42 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 1,086,486 4,009,638 0.27 

43 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 1,730,371 4,962,084 0.35 

44 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 178,663 675,572 0.26 

45 MYOR Mayora Indah Tbk 390,262 1,640,495 0.24 

46 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 107,713 378,852 0.28 

47 SKBM Sekar Bumi Tbk 13,479 53,630 0.25 

48 SKLT Sekar Laut Tbk 7,309 232,005 0.03 

49 STTP Siantar Top Tbk 46,300 27,376 1.69 

50 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and Trading 

Company Tbk 

 

177,575 
 

700,675 
 

0.25 

51 GGRM Gudang Garam Tbk 2,182,441 8,635,275 0.25 

52 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 3,569,336 13,932,644 0.26 

53 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 46,882 177,963 0.26 

54 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 36,543 144,436 0.25 

55 KAEF Kimia Farma Tbk 85,163 338,135 0.25 

56 KLBF Kalbe Farma Tbk 663,187 2,720,881 0.24 

57 PYFA Pyridam Farma Tbk 1,468 4,555 0.32 

58 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 59,049 198,370 0.30 

59 SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk 

 

122,924 
 

560,399 
 

0.22 

60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 177,892 707,111 0.25 

61 ADES Akasya Wira International Tbk 11,336 44,175 0.26 

62 KINO Kino Indonesia Tbk 73,943 336,974 0.22 

63 TCID Mandom Indonesia Tbk 38,648 583,122 0.07 

64 CINT Chitose International Tbk 11,285 40,762 0.28 

 

 
 

 
NO 

 
KODE 

 
PERUSAHAAN 

2016 
Beban pajak 

penghasilan 

Laba sebelum 

pajak 

Agresivitas 

Pajak 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 276,060 4,146,379 0.07 

2 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 90,190 349,281 0.26 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 549,585 5,084,622 0.11 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 58,692 340,260 0.17 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 32,462 123,838 0.26 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 82,756 251,321 0.33 

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 25,544 58,097 0.44 



 
 

 

 

 

 

8 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 36,224 139,149 0.26 

9 LION Lion Metal Works Tbk 12,326 54,571 0.23 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 3,171 9,424 0.34 

11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 2,425 16,762 0.14 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 1,346,919 5,106,258 0.26 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 14,208 52,832 0.27 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 2,279 12,288 0.19 

15 EKAD Ekadharma International Tbk 27,763 118,449 0.23 

16 INCI Intan Wijaya International Tbk 3,306 13,295 0.25 

17 TPIA Chandra Asri Petrochemical 1,349,351 5,381,830 0.25 

18 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 23,559 75,953 0.31 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 8,414 2,329 3.61 

20 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 24,469 97,775 0.25 

21 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 51,446 138,745 0.37 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 10,908 41,046 0.27 

23 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1,731,848 3,983,661 0.43 

24 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 594,983 2,766,591 0.22 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 8,618 33,847 0.25 

26 ASII Astra International Tbk 3,951 22,253 0.18 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 165,486 648,907 0.26 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 38,353 146,837 0.26 

29 INDS Indospring Tbk 10,584 60,140 0.18 

30 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 661 3,970 0.17 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 156,250 658,208 0.24 

32 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 9,329 9,329 1.00 

33 STAR Strar Petrocehme 
5,467 5,930 0.92 

34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 89,512 887,149 0.10 

35 TRIS Trisula International Tbk 22,734 47,947 0.47 

36 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 1,055 1,915 0.55 

37 BATA Sepatu Bata 23,070 65,302 0.35 

38 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and 
Commerce Tbk 

 

99,008 
 

439,602 
 

0.23 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 64,298 224,344 0.29 

40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 36,131 285,828 0.13 

41 DLTA Delta Djakarta Tbk 72,538 327,048 0.22 

42 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 1,357,953 4,989,254 0.27 

43 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 2,532,747 7,385,228 0.34 

44 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 338,057 1,320,186 0.26 

45 MYOR Mayora Indah Tbk 457,007 1,845,683 0.25 

46 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 89,639 369,417 0.24 

47 SKBM Sekar Bumi Tbk 8,264 30,810 0.27 



 

 

 

 

 

48 SKLT Sekar Laut Tbk 4,520 217,746 0.02 

49 STTP Siantar Top Tbk 43,570 25,166 1.73 

50 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and Trading 

Company Tbk 

 

222,675 
 

932,483 
 

0.24 

51 GGRM Gudang Garam Tbk 2,258,454 8,931,136 0.25 

52 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 4,249,218 17,011,447 0.25 

53 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 30,373 136,663 0.22 

54 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 62,334 214,417 0.29 

55 KAEF Kimia Farma Tbk 111,428 383,026 0.29 

56 KLBF Kalbe Farma Tbk 740,304 3,091,188 0.24 

57 PYFA Pyridam Farma Tbk 1,908 7,053 0.27 

58 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 88,347 223,074 0.40 

59 SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul Tbk 

 

1,485,257 
 

629,082 
 

2.36 

60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 173,465 718,958 0.24 

61 ADES Akasya Wira International Tbk 5,685 61,636 0.09 

62 KINO Kino Indonesia Tbk 38,203 219,313 0.17 

63 TCID Mandom Indonesia Tbk 59,416 221,476 0.27 

64 CINT Chitose International Tbk 7,554 28,173 0.27 

 

 
 

 

 
NO 

 

 
KODE 

 

 
PERUSAHAAN 

2017 

Beban pajak 

penghasilan 

Laba sebelum 

pajak 

Agresivitas 

Pajak 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 427,456 2,287,989 0.19 

2 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 62,299 208,947 0.30 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 603,887 2,746,546 0.22 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 79,042 419,502 0.19 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 44,020 166,204 0.26 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 98,725 37,761 2.61 

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 13,640 52,292 0.26 

 

8 
ISSP 

Steel Pipe Industry of Indonesia 

Tbk 

 

11,796 

 

20,430 

 

0.58 

9 LION Lion Metal Works Tbk 10,892 20,175 0.54 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 4,521 17,488 0.26 

11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 2,476 19,250 0.13 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 1,429,517 5,221,453 0.27 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 15,325 61,016 0.25 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 1,605 7,568 0.21 

15 EKAD Ekadharma International Tbk 26,454 102,649 0.26 

16 INCI Intan Wijaya International Tbk 5,523 22,077 0.25 

17 TPIA Chandra Asri Petrochemical 1,219,794 5,752,508 0.21 

18 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 18,480 31,813 0.58 



 
 

 

 

 

 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 5,227 33,524 0.16 

20 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 23,388 95,762 0.24 

21 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 19,282 47,463 0.41 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 10,488 31,954 0.33 

23 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 758,918 3,255,705 0.23 

24 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 632,785 1,740,595 0.36 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 9,586 38,622 0.25 

26 ASII Astra International Tbk 6,031 38,622 0.16 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 164,155 711,936 0.23 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 34,699 131,970 0.26 

29 INDS Indospring Tbk 46,701 160,341 0.29 

30 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 7,233 4,006 1.81 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 165,250 720,638 0.23 

32 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 9,250 9,250 1.00 

33 STAR Strar Petrocehme 4,164 4,758 0.88 

34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 55,626 114,215 0.49 

35 TRIS Trisula International Tbk 7,635 21,834 0.35 

36 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 477 1,539 0.31 

37 BATA Sepatu Bata 25,870 79,524 0.33 

 

38 
SCCO 

Supreme Cable Manufacturing and 

Commerce Tbk 

 

75,500 

 

345,230 

 

0.22 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 64,038 230,243 0.28 

40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 35,775 143,196 0.25 

41 DLTA Delta Djakarta Tbk 86,240 369,012 0.23 

 

42 
ICBP 

Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 

 

1,663,388 

 

2,026,561 

 

0.82 

43 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 2,846,668 7,385,228 0.39 

44 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 457,953 1,780,020 0.26 

45 MYOR Mayora Indah Tbk 665,062 1,780,020 0.37 

46 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 50,783 145,981 0.35 

47 SKBM Sekar Bumi Tbk 5,881 31,761 0.19 

48 SKLT Sekar Laut Tbk 4,400 288,546 0.02 

49 STTP Siantar Top Tbk 72,522 27,371 2.65 

 

50 
ULTJ 

Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company Tbk 

 

314,550 

 

1,026,231 

 

0.31 

51 GGRM Gudang Garam Tbk 3,607,032 1,026,231 3.51 

52 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 4,224,272 16,894,806 0.25 

53 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 13,902 54,491 0.26 

54 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 63,899 226,148 0.28 

55 KAEF Kimia Farma Tbk 118,002 449,710 0.26 

 

56 
KLBF Kalbe Farma Tbk  

787,935 
 

449,710 
 

1.75 

57 PYFA Pyridam Farma Tbk 2,472 9,599 0.26 



 

 

 

 

 

58 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 58,127 180,642 0.32 

 

59 
SIDO 

Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

 

148,090 

 

681,889 

 

0.22 

60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 186,751 744,090 0.25 

61 ADES Akasya Wira International Tbk 12,853 51,095 0.25 

62 KINO Kino Indonesia Tbk 31,269 140,965 0.22 

63 TCID Mandom Indonesia Tbk 63,957 243,083 0.26 

64 CINT Chitose International Tbk 8,671 243,083 0.04 

 

 
 

 
NO 

 
KODE 

 
PERUSAHAAN 

2018 
Beban pajak 

penghasilan 

Laba sebelum 

pajak 

Agresivitas 

Pajak 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 254,291 1,400,228 0.18 

2 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 69,282 706,645 0.10 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 1,019,255 9,330,530 0.11 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 132,611 619,251 0.21 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 53,522 211,730 0.25 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 105,305 549,952 0.19 

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 24,293 93,163 0.26 

8 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 10,899 59,640 0.18 

9 LION Lion Metal Works Tbk 21,473 36,153 0.59 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 2,138 5,025 0.43 

11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 2,072 17,802 0.12 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 197,643 455,809 0.43 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 21,314 71,781 0.30 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 2,967 28,876 0.10 

15 EKAD Ekadharma International Tbk 27,410 100,695 0.27 

16 INCI Intan Wijaya International Tbk 5,365 22,040 0.24 

17 TPIA Chandra Asri Petrochemical 2,152,726 390,490 5.51 

18 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 42,330 198,830 0.21 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 3,697 58,566 0.06 

20 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 49,303 101,128 0.49 

21 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 950,483 41,163 23.09 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 19,278 74,769 0.26 

23 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1,355,866 6,488,206 0.21 

24 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 836,638 3,089,839 0.27 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 31,997 261,264 0.12 

26 ASII Astra International Tbk 7,625 50,769 0.15 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 180,762 364,023 0.50 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 21,102 142,532 0.15 



 

 

 

 

 

29 INDS Indospring Tbk 37,295 148,240 0.25 

30 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 1,209 62,538 0.02 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 195,000 1,193 163.45 

32 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 11,361 18,480 0.61 

33 STAR Strar Petrocehme 
5,856 6,030 0.97 

34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 21,863 183,778 0.12 

35 TRIS Trisula International Tbk 11,202 56,044 0.20 

36 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 248 754 0.33 

37 BATA Sepatu Bata 24,933 95,542 0.26 

38 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and 
Commerce Tbk 

 

89,029 
 

343,025 
 

0.26 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 36,521 141,989 0.26 

40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 30,745 92,650 0.33 

41 DLTA Delta Djakarta Tbk 103,118 441,248 0.23 

42 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 1,788,004 7,457,200 0.24 

43 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 2,485,115 12,161,900 0.20 

44 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 447,105 1,653,242 0.27 

45 MYOR Mayora Indah Tbk 621,507 6,396,654 0.10 

46 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 59,764 127,000 0.47 

47 SKBM Sekar Bumi Tbk 9,477 225,610 0.04 

48 SKLT Sekar Laut Tbk 10,383 267,000 0.04 

49 STTP Siantar Top Tbk 69,605 619,688 0.11 

50 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 

 

247,411 
 

1,956,276 
 

0.13 

51 GGRM Gudang Garam Tbk 2,686,174 18,644,327 0.14 

52 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 4,249,218 2,182,441 1.95 

53 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 19,588 17,961 1.09 

54 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 72,191 52,186 1.38 

55 KAEF Kimia Farma Tbk 220,211 925,409 0.24 

56 KLBF Kalbe Farma Tbk 809,000 3,306,400 0.24 

57 PYFA Pyridam Farma Tbk 2,869 151,103 0.02 

58 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 66,012 193,103,981 0.00 

59 SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

 

203,988 
 

867,837 
 

0.24 

60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 187,322 702,576 0.27 

61 ADES Akasya Wira International Tbk 17,102 70,060 0.24 

62 KINO Kino Indonesia Tbk 50,269 200,385 0.25 

63 TCID Mandom Indonesia Tbk 61,576 178,962 0.34 

64 CINT Chitose International Tbk 8,536 22,090 0.39 



 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Data Tabulasi CSR 
 
 

 

 

 
NO 

 

 

 
KODE 

 

 

 
PERUSAHAAN 

2015 2016 

TOTAL 

PENGUNGKA 

PAN 

CSDI TOTAL 

PENGUNG 

KAPAN 

CSDI 

 

1 
INTP 

Indocement Tunggal 
Prakasa Tbk 

 

50 
 

0,641026 
 

50 
 

0,641026 

 

2 
SMBR 

Semen Baturaja Persero 

Tbk 

 

20 
 

0,25641 
 

18 
 

0,230769 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 44 0,564103 45 0,576923 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 33 0,423077 34 0,435897 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 30 0,384615 30 0,384615 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 32 0,410256 32 0,410256 

 

7 
INAI 

Indal Aluminium Industry 
Tbk 

 

39 
 

0,5 
 

40 
 

0,512821 

 

8 
ISSP 

Steel Pipe Industry of 

Indonesia Tbk 

 

31 

 

0,397436 

 

33 

 

0,423077 

9 LION Lion Metal Works Tbk 28 0,358974 27 0,346154 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 25 0,320513 25 0,320513 

 

11 
PICO 

Pelangi Indah Canindo 

Tbk 

 

31 

 

0,397436 

 

31 

 

0,397436 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 35 0,448718 35 0,448718 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 37 0,474359 38 0,487179 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 38 0,487179 38 0,487179 

 

15 
EKAD 

Ekadharma International 
Tbk 

 

24 
 

0,307692 
 

24 
 

0,307692 

 

16 
INCI 

Intan Wijaya International 

Tbk 

 

33 
 

0,423077 
 

32 
 

0,410256 

 

17 
TPIA 

Chandra Asri 
Petrochemical 

 

23 
 

0,294872 
 

26 
 

0,333333 

 

18 
AKPI 

Argha Karya Prima 

Industry Tbk 

 

41 

 

0,525641 

 

41 

 

0,525641 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 35 0,448718 35 0,448718 

 

20 
IGAR 

Champion Pasific 
Indonesia Tbk 

 

28 
 

0,358974 
 

28 
 

0,358974 

 

21 
IPOL 

Indopoly Swakarsa 

Industry Tbk 

 

43 

 

0,551282 

 

43 

 

0,551282 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 34 0,435897 36 0,461538 

 

23 
CPIN 

Charoen Pokphand 
Indonesia Tbk 

 

43 
 

0,551282 
 

42 
 

0,538462 

 

24 
JPFA 

Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk 

 

14 

 

0,179487 

 

14 

 

0,179487 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 47 0,602564 47 0,602564 

26 ASII Astra International Tbk 44 0,564103 46 0,589744 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 35 0,448718 36 0,461538 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 21 0,269231 26 0,333333 



 

 

 

 

 

29 INDS Indospring Tbk 19 0,24359 22 0,282051 

 

30 
PRAS 

Prima alloy steel Universal 

Tbk 

 

30 

 

0,384615 

 

33 

 

0,423077 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 38 0,487179 40 0,512821 

 

32 
RICY 

Ricky Putra Globalindo 

Tbk 

 

29 

 

0,371795 

 

28 

 

0,358974 

33 STAR Strar Petrocehme 53 0,679487 46 0,589744 

34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 35 0,448718 33 0,423077 

35 TRIS Trisula International Tbk 32 0,410256 33 0,423077 

 

36 
UNIT 

Nusantara Inti Corpora 

Tbk 

 

35 
 

0,448718 
 

36 
 

0,461538 

37 BATA Sepatu Bata 26 0,333333 28 0,358974 

 
 

38 

 

SCCO 
Supreme Cable 

Manufacturing and 

Commerce Tbk 

 
 

34 

 
 

0,435897 

 
 

32 

 
 

0,410256 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 20 0,25641 22 0,282051 

40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 42 0,538462 42 0,538462 

41 DLTA Delta Djakarta Tbk 36 0,461538 37 0,474359 

 

42 
ICBP 

Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk 

 

29 
 

0,371795 
 

30 
 

0,384615 

 

43 
INDF 

Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

 

46 
 

0,589744 
 

45 
 

0,576923 

 

44 
MLBI 

Multi Bintang Indonesia 

Tbk 

 

24 

 

0,307692 

 

24 

 

0,307692 

45 MYOR Mayora Indah Tbk 36 0,461538 36 0,461538 

 

46 
ROTI 

Nippon Indosari 

Corporindo Tbk 

 

32 

 

0,410256 

 

32 

 

0,410256 

47 SKBM Sekar Bumi Tbk 40 0,512821 40 0,512821 

48 SKLT Sekar Laut Tbk 25 0,320513 24 0,307692 

49 STTP Siantar Top Tbk 42 0,538462 43 0,551282 

 

50 
ULTJ 

Ultrajaya Milk Industry and 
Trading Company Tbk 

 

34 
 

0,435897 
 

33 
 

0,423077 

51 GGRM Gudang Garam Tbk 29 0,371795 27 0,346154 

 

52 
HMSP 

Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk 

 

29 
 

0,371795 
 

28 
 

0,358974 

 

53 
WIIM 

Wismilak Inti Makmur 
Tbk 

 

37 
 

0,474359 
 

37 
 

0,474359 

 

54 
DVLA 

Darya Varia Laboratoria 

Tbk 

 

33 

 

0,423077 

 

35 

 

0,448718 

55 KAEF Kimia Farma Tbk 31 0,397436 29 0,371795 

56 KLBF Kalbe Farma Tbk 32 0,410256 29 0,371795 

57 PYFA Pyridam Farma Tbk 28 0,358974 28 0,358974 

 

58 
SCPI 

Schering Plough Indonesia 
Tbk 

 

34 
 

0,435897 
 

33 
 

0,423077 

 

59 
SIDO 

Industri Jamu dan Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

 

31 
 

0,397436 
 

33 
 

0,423077 

60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 39 0,5 39 0,5 

 

61 
ADES 

Akasya Wira International 
Tbk 

 

27 
 

0,346154 
 

27 
 

0,346154 



 

 

 

 

 

62 KINO Kino Indonesia Tbk 30 0,384615 30 0,384615 

63 TCID Mandom Indonesia Tbk 33 0,423077 33 0,423077 

64 CINT Chitose International Tbk 39 0,5 39 0,5 

 
 

 

 
NO 

 

 

 
KODE 

 

 

 
PERUSAHAAN 

2017 2018 

TOTAL 

PENGUNGKA 

PAN 

CSDI TOTAL 

PENGUNG 

KAPAN 

CSDI 

 

1 
INTP 

Indocement Tunggal 
Prakasa Tbk 

 

50 
 

0,641026 
 

50 
 

0,641026 

 

2 
SMBR 

Semen Baturaja Persero 

Tbk 

 

20 
 

0,25641 
 

21 
 

0,269231 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 44 0,564103 44 0,564103 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 36 0,461538 36 0,461538 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 29 0,371795 38 0,487179 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 33 0,423077 31 0,397436 

 

7 
INAI 

Indal Aluminium Industry 
Tbk 

 

41 
 

0,525641 
 

38 
 

0,487179 

 

8 
ISSP 

Steel Pipe Industry of 

Indonesia Tbk 

 

32 

 

0,410256 

 

33 

 

0,423077 

9 LION Lion Metal Works Tbk 31 0,397436 36 0,461538 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 23 0,294872 34 0,435897 

 

11 
PICO 

Pelangi Indah Canindo 

Tbk 

 

26 

 

0,333333 

 

37 

 

0,474359 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 37 0,474359 36 0,461538 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 37 0,474359 43 0,551282 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 37 0,474359 37 0,474359 

 

15 
EKAD 

Ekadharma International 
Tbk 

 

22 
 

0,282051 
 

23 
 

0,294872 

 

16 
INCI 

Intan Wijaya International 
Tbk 

 

32 
 

0,410256 
 

32 
 

0,410256 

 

17 
TPIA 

Chandra Asri 
Petrochemical 

 

24 
 

0,307692 
 

25 
 

0,320513 

 

18 
AKPI 

Argha Karya Prima 

Industry Tbk 

 

41 
 

0,525641 
 

42 
 

0,538462 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 35 0,448718 33 0,423077 

 

20 
IGAR 

Champion Pasific 
Indonesia Tbk 

 

28 
 

0,358974 
 

28 
 

0,358974 

 

21 
IPOL 

Indopoly Swakarsa 

Industry Tbk 

 

43 

 

0,551282 

 

40 

 

0,512821 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 34 0,435897 33 0,423077 

 

23 
CPIN 

Charoen Pokphand 
Indonesia Tbk 

 

41 
 

0,525641 
 

43 
 

0,551282 

 

24 
JPFA 

Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk 

 

18 

 

0,230769 

 

22 

 

0,282051 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 46 0,589744 44 0,564103 

26 ASII Astra International Tbk 44 0,564103 39 0,5 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 34 0,435897 33 0,423077 



 
 

 

 

 

 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 24 0,307692 24 0,307692 

29 INDS Indospring Tbk 20 0,25641 25 0,320513 

 

30 
PRAS 

Prima alloy steel Universal 

Tbk 

 

30 
 

0,384615 
 

34 
 

0,435897 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 40 0,512821 42 0,538462 

 

32 
RICY 

Ricky Putra Globalindo 

Tbk 

 

29 

 

0,371795 

 

33 

 

0,423077 

33 STAR Strar Petrocehme 52 0,666667 49 0,628205 

34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 32 0,410256 37 0,474359 

35 TRIS Trisula International Tbk 27 0,346154 35 0,448718 

 

36 
UNIT 

Nusantara Inti Corpora 

Tbk 

 

32 

 

0,410256 

 

39 

 

0,5 

37 BATA Sepatu Bata 26 0,333333 33 0,423077 

 
 

38 

 

SCCO 
Supreme Cable 

Manufacturing and 

Commerce Tbk 

 
 

32 

 
 

0,410256 

 
 

32 

 
 

0,410256 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 18 0,230769 21 0,269231 

40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 42 0,538462 43 0,551282 

41 DLTA Delta Djakarta Tbk 36 0,461538 36 0,461538 

 

42 
ICBP 

Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk 

 

25 
 

0,320513 
 

29 
 

0,371795 

 

43 
INDF 

Indofood Sukses Makmur 
Tbk 

 

44 
 

0,564103 
 

46 
 

0,589744 

 

44 
MLBI 

Multi Bintang Indonesia 
Tbk 

 

24 
 

0,307692 
 

24 
 

0,307692 

45 MYOR Mayora Indah Tbk 37 0,474359 40 0,512821 

 

46 
ROTI 

Nippon Indosari 

Corporindo Tbk 

 

32 
 

0,410256 
 

30 
 

0,384615 

47 SKBM Sekar Bumi Tbk 41 0,525641 36 0,461538 

48 SKLT Sekar Laut Tbk 25 0,320513 28 0,358974 

49 STTP Siantar Top Tbk 41 0,525641 47 0,602564 

 

50 
ULTJ 

Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company Tbk 

 

33 

 

0,423077 

 

39 

 

0,5 

51 GGRM Gudang Garam Tbk 27 0,346154 31 0,397436 

 
52 

HMSP 
Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk 

 
28 

 
0,358974 

 
29 

 
0,371795 

 
53 

WIIM 
Wismilak Inti Makmur 

Tbk 

 
33 

 
0,423077 

 
43 

 
0,551282 

 
54 

DVLA 
Darya Varia Laboratoria 

Tbk 

 
35 

 
0,448718 

 
38 

 
0,487179 

55 KAEF Kimia Farma Tbk 28 0,358974 32 0,410256 

56 KLBF Kalbe Farma Tbk 29 0,371795 34 0,435897 

57 PYFA Pyridam Farma Tbk 27 0,346154 35 0,448718 

 
58 

SCPI 
Schering Plough Indonesia 

Tbk 

 
33 

 
0,423077 

 
33 

 
0,423077 

 
59 

SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

 
33 

 
0,423077 

 
32 

 
0,410256 



 

 

 

 

 

60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 39 0,5 42 0,538462 

 
61 

ADES 
Akasya Wira International 

Tbk 

 
27 

 
0,346154 

 
30 

 
0,384615 

62 KINO Kino Indonesia Tbk 30 0,384615 33 0,423077 

63 TCID Mandom Indonesia Tbk 33 0,423077 38 0,487179 

64 CINT Chitose International Tbk 39 0,5 41 0,525641 

 

 

Lampiran 4. Data Tabulasi Komisaris Independen 
 
 

 

 
NO 

 

 
KODE 

 

 
PERUSAHAAN 

2015 2016 
  KI   KI 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2 6 0.33 2 6 0.33 

2 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 2 7 0.29 2 7 0.29 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 3 7 0.43 3 7 0.43 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 2 4 0.50 2 4 0.50 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

8 ISSP 
Steel Pipe Industry of Indonesia 

Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

9 LION Lion Metal Works Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 1 3 0.33 1 3 0.33 

15 EKAD Ekadharma International Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

16 INCI Intan Wijaya International Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

17 TPIA Chandra Asri Petrochemical 2 7 0.29 2 7 0.29 

18 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 2 6 0.33 2 6 0.33 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 1 2 0.50 1 2 0.50 

20 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

21 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

23 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

24 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 3 6 0.50 3 6 0.50 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

26 ASII Astra International Tbk 4 11 0.36 4 11 0.36 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 3 8 0.38 3 8 0.38 



 
 

 

 

 

 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

29 INDS Indospring Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

30 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 2 3 0.67 2 3 0.67 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 1 2 0.50 1 2 0.50 

32 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

33 STAR Strar Petrocehme 1 2 0.50 1 2 0.50 

34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

35 TRIS Trisula International Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

36 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 1 2 0.50 1 2 0.50 

37 BATA Sepatu Bata 1 3 0.33 1 3 0.33 

38 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and 

Commerce Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 1 6 0.17 1 6 0.17 

40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

41 DLTA Delta Djakarta Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

42 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 3 6 0.50 3 6 0.50 

43 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 3 8 0.38 3 8 0.38 

44 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 3 6 0.50 3 6 0.50 

45 MYOR Mayora Indah Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

46 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

47 SKBM Sekar Bumi Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

48 SKLT Sekar Laut Tbk 1 2 0.50 1 2 0.50 

49 STTP Siantar Top Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

50 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

51 GGRM Gudang Garam Tbk 2 4 0.50 2 4 0.50 

52 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 2 6 0.33 2 6 0.33 

53 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

54 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 3 7 0.43 3 7 0.43 

55 KAEF Kimia Farma Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

56 KLBF Kalbe Farma Tbk 2 7 0.29 2 7 0.29 

57 PYFA Pyridam Farma Tbk 2 4 0.50 2 4 0.50 

58 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

59 SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 3 5 0.60 3 5 0.60 

61 ADES Akasya Wira International Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

62 KINO Kino Indonesia Tbk 2 4 0.50 2 4 0.50 

63 TCID Mandom Indonesia Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

64 CINT Chitose International Tbk 1 2 0.50 1 2 0.50 



 
 

 

 

 

 

 

 
NO 

 

 
KODE 

 

 
PERUSAHAAN 

2017 2018 

  KI   KI 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2 6 0.33 2 6 0.33 

2 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 2 7 0.29 2 7 0.29 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 3 7 0.43 3 7 0.43 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 2 4 0.50 2 4 0.50 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

8 ISSP 
Steel Pipe Industry of Indonesia 

Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

9 LION Lion Metal Works Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 1 3 0.33 1 3 0.33 

15 EKAD Ekadharma International Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

16 INCI Intan Wijaya International Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

17 TPIA Chandra Asri Petrochemical 2 7 0.29 2 7 0.29 

18 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 2 6 0.33 2 6 0.33 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 1 2 0.50 1 2 0.50 

20 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

21 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

23 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

24 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 3 6 0.50 3 6 0.50 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

26 ASII Astra International Tbk 4 11 0.36 4 11 0.36 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 3 8 0.38 3 8 0.38 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

29 INDS Indospring Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

30 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 2 3 0.67 2 3 0.67 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 1 2 0.50 1 2 0.50 

32 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

33 STAR Strar Petrocehme 1 2 0.50 1 2 0.50 

34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

35 TRIS Trisula International Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

36 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 1 2 0.50 1 2 0.50 



 
 

 

 

 

 

37 BATA Sepatu Bata 1 3 0.33 1 3 0.33 

38 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and 

Commerce Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 1 6 0.17 1 6 0.17 

40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

41 DLTA Delta Djakarta Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

42 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 3 6 0.50 3 6 0.50 

43 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 3 8 0.38 3 8 0.38 

44 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 3 6 0.50 3 6 0.50 

45 MYOR Mayora Indah Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

46 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

47 SKBM Sekar Bumi Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

48 SKLT Sekar Laut Tbk 1 2 0.50 1 2 0.50 

49 STTP Siantar Top Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

50 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

51 GGRM Gudang Garam Tbk 2 4 0.50 2 4 0.50 

52 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 2 6 0.33 2 6 0.33 

53 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

54 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 3 7 0.43 3 7 0.43 

55 KAEF Kimia Farma Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

56 KLBF Kalbe Farma Tbk 2 7 0.29 2 7 0.29 

57 PYFA Pyridam Farma Tbk 2 4 0.50 2 4 0.50 

58 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

59 SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 3 5 0.60 3 5 0.60 

61 ADES Akasya Wira International Tbk 1 3 0.33 1 3 0.33 

62 KINO Kino Indonesia Tbk 2 4 0.50 2 4 0.50 

63 TCID Mandom Indonesia Tbk 2 5 0.40 2 5 0.40 

64 CINT Chitose International Tbk 1 2 0.50 1 2 0.50 



 

 

 

 

 

Lampiran 5. Data Tabulasi Komite Audit 
 
 

 

 
NO 

 

 
KODE 

 

 
PERUSAHAAN 

KA 

2015 2016 2017 2018 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 3 3 3 3 

2 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 3 3 3 3 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 4 4 4 4 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 3 3 3 3 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 3 3 3 3 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 3 3 3 3 

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 3 3 3 3 

8 ISSP 
Steel Pipe Industry of Indonesia 

Tbk 

3 3 3 3 

9 LION Lion Metal Works Tbk 3 3 3 3 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 3 3 3 3 

11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 3 3 3 3 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 3 3 3 3 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 3 3 3 3 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 3 3 3 3 

15 EKAD Ekadharma International Tbk 3 3 3 3 

16 INCI Intan Wijaya International Tbk 3 3 3 3 

17 TPIA Chandra Asri Petrochemical 3 3 3 3 

18 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 3 3 3 3 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 3 3 3 3 

20 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 3 3 3 3 

21 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 3 3 3 3 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 3 3 3 3 

23 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 3 3 3 3 

24 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 3 3 3 3 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 3 3 3 3 

26 ASII Astra International Tbk 4 4 4 4 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 3 3 3 3 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 3 3 3 3 

29 INDS Indospring Tbk 3 3 3 3 

30 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 3 3 3 3 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 3 3 3 3 

32 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 3 3 3 3 

33 STAR Strar Petrocehme 
3 3 3 3 

34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 3 3 3 3 



 
 

 

 

 

 

35 TRIS Trisula International Tbk 3 3 3 3 

36 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 3 3 3 3 

37 BATA Sepatu Bata 3 3 3 3 

38 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and 

Commerce Tbk 

3 3 3 3 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 3 3 3 3 

40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 3 3 3 3 

41 DLTA Delta Djakarta Tbk 3 3 3 3 

42 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 3 3 3 3 

43 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 3 3 3 3 

44 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 3 3 3 3 

45 MYOR Mayora Indah Tbk 3 3 3 3 

46 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 3 3 3 3 

47 SKBM Sekar Bumi Tbk 3 3 3 3 

48 SKLT Sekar Laut Tbk 3 3 3 3 

49 STTP Siantar Top Tbk 3 3 3 3 

50 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company Tbk 

3 3 3 3 

51 GGRM Gudang Garam Tbk 3 3 3 3 

52 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 3 3 3 3 

53 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 3 3 3 3 

54 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 3 3 3 3 

55 KAEF Kimia Farma Tbk 3 3 3 3 

56 KLBF Kalbe Farma Tbk 3 3 3 3 

57 PYFA Pyridam Farma Tbk 4 4 4 4 

58 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 3 3 3 3 

59 SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

3 3 3 3 

60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 3 3 3 3 

61 ADES Akasya Wira International Tbk 3 3 3 3 

62 KINO Kino Indonesia Tbk 3 3 3 3 

63 TCID Mandom Indonesia Tbk 3 3 3 3 

64 CINT Chitose International Tbk 3 3 3 3 

 

 

Lampiran 6. Data Tabulasi Leverage 
 
 

NO KODE PERUSAHAAN 
DER 

2015 2016 2017 2018 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 0.16 0.15 0.18 0.2 

2 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 0.11 0.4 0.48 0.59 

3 SMGR Semen Gresik Tbk 0.39 0.45 0.61 31.63 



 
 

 

 

 

 

4 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 0.97 0.87 0.57 0.18 

5 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 0.6 0.63 0.56 0.09 

6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 0.64 0.69 0.67 50.15 

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 0.46 0.42 0.34 3.61 

8 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 1.13 1.28 1.21 1.23 

9 LION Lion Metal Works Tbk 0.41 0.46 0.51 0.47 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 0.19 0.39 0.24 0.21 

11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 1.45 1.34 1.58 1.37 

12 BRPT Barito Pasific Tbk 0.88 0.77 0.81 0.98 

13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 1.95 1.52 1.46 1.14 

14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 0.14 0.12 0.15 0.16 

15 EKAD Ekadharma International Tbk 0.33 0.19 0.2 0.18 

16 INCI Intan Wijaya International Tbk 0.1 0.11 0.13 0.22 

17 TPIA Chandra Asri Petrochemical 1.1 0.87 0.79 0.8 

18 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 1.6 1.34 1.44 1.48 

19 APLI Asiaplast Industries Tbk 0.21 0.39 0.28 1.46 

20 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 0.24 0.18 0.18 0.18 

21 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 0.83 0.81 0.8 0.81 

22 TALF Tunas Alfon Tbk 0.24 0.17 0.2 0.25 

23 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0.97 0.71 0.56 0.43 

24 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 1.81 1.05 1.15 0.7 

25 ALDO Alkindo Naratama Tbk 1.14 1.04 1.17 0.53 

26 ASII Astra International Tbk 0.94 0.87 0.88 0.8 

27 AUTO Astra Auto Part Tbk 0.41 0.39 0.4 0 

28 BOLT Garuda Metalindo Tbk 0.21 0.15 0.65 0.5 

29 INDS Indospring Tbk 0.33 0.2 0.14 0.13 

30 PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 1.13 1.3 1.28 1.37 

31 SMSM Selamat Sempurna Tbk 0.54 0.43 0.34 0.3 

32 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 1.99 2.12 2.19 2.46 

33 STAR Strar Petrocehme 0.49 0.41 0.25 0.26 

34 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 1.83 1.86 1.7 1.64 

35 TRIS Trisula International Tbk 0.74 0.85 0.53 0.83 

36 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 0.9 0.77 0.74 0.71 

37 BATA Sepatu Bata 0.45 0.44 0.48 0.39 

38 SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk 0.92 1.01 0.47 0.43 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 2.01 1.49 1.59 1.69 

40 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 1.32 0.61 0.54 0.19 

41 DLTA Delta Djakarta Tbk 0.22 0.18 0.17 0.18 

42 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0.62 0.56 11.21 0.51 

43 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 1.13 0.87 0.87 0.93 

44 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 1.74 1.77 1.36 1.47 

45 MYOR Mayora Indah Tbk 1.18 1.06 1.22 1.06 

46 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 1.28 1.08 0.62 0.5 

47 SKBM Sekar Bumi Tbk 1.22 1.72 0.59 0.7 



 

 

 

 

 
 

48 

 

SKLT 

 

Sekar Laut Tbk 

 

1.48 

 

0.92 

 

1.07 

 

1.2 

49 STTP Siantar Top Tbk 0.9 0.01 0.69 0.59 

50 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 0.21 0.92 1.07 0.16 

51 GGRM Gudang Garam Tbk 0.4 0.37 0.36 0.53 

52 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 0.19 0.24 0.26 0 

53 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 0.42 0.37 0.25 0.25 

54 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 0.41 0.42 0.47 0.4 

55 KAEF Kimia Farma Tbk 0.74 1.03 0.22 0.17 

56 KLBF Kalbe Farma Tbk 0.25 0.22 0.21 2.3 

57 PYFA Pyridam Farma Tbk 0.58 0.58 0.47 0.57 

58 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 13.98 4.95 2.79 2.26 

59 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 0.08 0.08 0.09 0.15 

60 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 0.45 0.42 0.46 0.45 

61 ADES Akasya Wira International Tbk 0.99 0.99 0.99 0.83 

62 KINO Kino Indonesia Tbk 0.081 0.68 0.58 0.27 

63 TCID Mandom Indonesia Tbk 0.21 0.23 0.27 0.19 

64 CINT Chitose International Tbk 0.21 0.22 0.25 0.26 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 

 
 

No Variabel N Min Max Mean Standar Deviasi 

1. CSR 256 0,179 0,679 0,43119 0,094551 

2. 
Komisaris 

independen 
256 0,167 0,667 0,38481 0,085534 

3. Komite audit 256 3 5 3,08 0,322 

4. Leverage 256 0,00 50,15 1,1408 3,82868 

 

5. 
Agresivitas 

pajak 

 

256 

 

0,000 

 

163,45 

 

1,11985 

 

10,299491 

 

 

Lampiran 8. Gambar Grafik P-Plot 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Pengujian Normalitas 
 

 
N  256 

Normal Parameters Mean .0000 
 Std Deviation 10.22937 

Most Extreme Differences Absolute .404 
 Positive .404 
 Negative -.350 

Kolmogorov Smirnov Z  6.464 

Asymp. Sig.(2-tailed)  .000 

 

 

 

 

 
 

Lampiran 10. Hasil Pengujian Normalitas Setelah di Outlier 
 

 
N  138 

Normal Parameters Mean .0000 
 Std Deviation .02288528 

Most Extreme Differences Absolute .091 
 Positive .035 
 Negative -.091 

Kolmogorov Smirnov Z  1.064 

Asymp. Sig.(2-tailed)  .208 

 

 

 

 

 
 

Lampiran 11. Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

 
 

Model R Durbin-Watson 

1 A 2,077 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12, Hasil Uji Multikolinieritas 
 

 

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

CSR 0,919 1.088 

Komisaris independen 0,994 1,006 

Komite audit 0,914 1,094 

Leverage 0,999 1,001 

 

 
Lampiran 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model Unztandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std.Error Beta 

(Constant) .010 .013  .817 .416 

CSR .024 .014 .156 1.754 .082 

Komisaris_Independen .000 .015 -.005 -.063 .950 

Komite_Audit .000 .004 -.018 -.207 .837 

Leverage .000 .000 -.066 -.770 .443 



 
 

 

 

 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

 

Coefficients 

t sig 

B Std.Error Beta 

(Constant) .325 .020  15.914 .000 

CSR -.097 .022 -.353 -4.447 .000 

Komisaris 

 

Independen 

.013 .023 .044 .575 .566 

Komite Audit -.014 .006 -.199 -2.499 .014 

 
Leverage 

 
-.001 

 
.000 

 
-.169 

 
-2.221 

 
.028 

 

 

Lampiran 15. Hasil Uji F 
 
 

Model Sum Of 

Squearess 

Df Mean 

Square 

F Sig 

Regression .022 4 .005 10.037 .000 
Residual .027 1.33 .001 

Total .093 1.37  

 

 

Lampiran 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model R R square Adjusted R 

 

Square 

Std Error of 

 

the Estimate 

1 0,482α 0,232 0,209 0,023226869 



 
 

 

Lampiran 17 Uji t. 
 

 

 

 

 

 

 

Variabel Β T Signifikansi Keterangan 

CSR -0.097 -4,447 0,000 Diterima 

Komisaris Independen 0,13 0,575 0,566 Ditolak 

Komite audit -0,014 -2,499 0,014 Diterima 

Leverage -0,001 -2,221 0,999 Ditolak 


